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ABSTRAK 
 
Anna Matofani, 2019. Pembelajaran Mapel Ke-Nu-An Dalam Membentuk 
Karakter Siswa Smk Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Aminuddin, M.SI 
Kata Kunci : Pembelajaran, Pembentukan Karakter, Mapel Ke-NU-an 
  Pembentukan karakter sangatlah diperlukan melihat maraknya dekadensi 
moral yang seolah menjadi wabah yang telah meracuni hampir semua lapisan 
masyarakat, seperti tingginya angka kriminalitas berupa kenakalan remaja, 
kejahatan seksual, penyalahan Narkoba, dan lainnya. Melihat pentingnya karakter 
bagi peserta didik pada lembaga formal dibawah Lembaga Pendidikan Ma‟arif 
menambahkan mata pelajaran ke-NU-an dalam kurikulumnya sebagai mata 
pelajaran muatan lokal. Dengan adanya mata pelajaran ke-NU-an ini diharapkan 
dapat memaksimalkan pendidikan karakter dalam pembelajaran. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembelajaran Mapel Ke-Nu-an 
dalam membentuk karakter siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan bulan Juli 2018-Februari 2019 di SMK Batur Jaya 2 Ceper. Subyek 
dalam penelitian ini adalah guru Mapel Ke-NU-an kelas X di SMK Batur Jaya 2 
Ceper. Sedangkan informannya adalah waka kesiswaan, dan peserta didik kelas X 
AP di SMK Batur Jaya 2 Ceper. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menguji keabsahan data 
digunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Kemudian data dianalisis 
dengan menggunakan analisis interaktif model dengan langkah-langkah: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian adalah proses pembentukan karakter pada pembelajaran 
ke-NU-an di kelas X AP yaitu pembelajaran ke-NU-an di SMK Batur Jaya 2 
Ceper diorientasikan pada pembentukan karakter NU yaitu karakter Islam 
Ahlussunnah wal Jama‟ah ala NU. Pembentukan karakter di kelas X Administrasi 
Perkantoran diintegrasikan melalui pembelajaran ke-NU-an dengan menggunakan 
kurikulum 2013. Melalui  RPP guru melaksanakan pembelajaran secara langsung 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam setiap pembelajaran. Materi 
pembelajaran menggunakan buku ajar ke-NU-an Ahlussunah wal jamaah yang 
diterbitkan dari LP Maarif NU. Metode yang dilakukan dalam pembentukkan 
karakter yaitu dengan metode langsung, tidak langsung, pembiasaan rutin dan 
pembiasaan spontan. Melalui metode tersebut dapat membentuk karakter siswa 
 
 
xiii 
 
dalam pembelajaran ke-NU-an yaitu religius, disiplin, tanggung jawab, percaya 
diri dan santun.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha masyarakat dan bangsa dalam 
mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan 
masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan. Keberlangsungan 
itu ditandai oleh adanya pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki 
masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu pendidikan adalah proses 
pewarisan budaya dan karakter bangsa bagi generasi muda dan juga proses 
mengembangkan budaya dan karakter bangsa untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat dimasa mendatang. 
Pengembangan potensi individu dapat dilihat pada fungsi 
pendidikan menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), diarahkan agar peserta didik 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Bila dijabarkan 
lebih lanjut, maka dalam hal kualifikasi para lulusan suatu sekolah 
sekurang-kurangnya memiliki empat kompetensi pokok, yaitu kompetensi 
religius, kompetensi akademis, kompetensi kemanusiaan dan kompetensi 
sosial. Keseluruhan kegiatan pendidikan sekolah seharusnya diarahkan 
untuk mencapai terwujudnya keempat kompetensi tersebut pada setiap 
peserta didik. 
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Karakter identik dengan akhlak sehingga karakter merupakan nilai-
nilai perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas 
manusia. Pendidikan karakter berusaha menanamkan berbagai kebiasaan-
kebiasaan baik kepada peserta didik agar dapat bersikap dan berperilaku 
sesuai dengan nilai-nilai pendidikan bangsa. Udin Winataputra, dkk 
(2010:27-31) menyebutkan terdapat 20 akhlak mulia untuk nilai akhlak 
mulia terkait yang penting dibentuk pada siswa yaitu jujur, ikhlas, rendah 
hati, kasih sayang, disipin, santun, percaya diri, hemat, pantang menyerah, 
adil, berpikir positif, mandiri, cinta damai, toleransi, pengendalian emosi, 
kewarganegaraan, tanggungjawab, kreatif, kerja keras, kerja sama. 
Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut diharapkan akan menjadi 
karakter pada peserta didik sehingga akan melahirkan generasi yang 
unggul dalam bidang kognitif tetapi juga unggul dalam bidang afektif. 
Sebagai contoh seseorang dapat dikatakan jujur jika memiliki akhlak 
mulia. Yang dimaksud jujur disini yaitu, menyampaikan apa adanya sesuai 
hati nurani. Indikator perilakunya yaitu tidak mencontek, tidak berbohong, 
tidak melakukan manipulasi terhadap fakta yang ada, dan sebagainya.  
Nilai-nilai pendidikan karakter tidak bisa terbentuk dengan 
sendirinya, namun perlu adanya usaha untuk membentukny karakter 
tersebut. Pada dasarnya setiap manusia membawa potensi berkarakter baik 
dan juga buruk, hal ini berdasarkan keterangan dalam Al-Quran sebagai 
berikut: 
                              
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya, kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-
rendahnya (neraka)”. (QS- At- Tin:4-5) (Depag RI, 2002: 903). 
 
Manusia diciptakan dalam bentuk sebaik-baiknya, sebenarnya telah 
membawa potensi karakter yang baik, namun ketika potensi itu tidak 
dikembangkan akan membawa manusia ke dalam tempat serendah-
rendahnya (neraka). Sehingga Nilai-nilai pendidikan karakter perlu 
dikembangkan sehingga dapat membentuk potensi manusia yang 
diciptakan dalam bentuk sebaik-baiknya tetap berkembang menjadi baik. 
Pendidikan seharusnya berusaha melahirkan generasi yang tidak hanya 
unggul dalam bidang kognitif namun juga unggul dalam bidang efektif, 
sehingga tidak akan terjadi ketimpangan antara aspek kognitif dan afektif.  
Dapat dipahami, tanpa masuknya pendidikan karakter atau budi 
pekerti kedalam sistem pendidikan, para lulusannya mungkin hanya 
mampu memiliki kompetensi akademis saja, akan tetapi tidak memiliki 
kompetensi kemanusiaan dan kompetensi sosial, sehingga mereka tidak 
memiliki kemampuan transformasi diri, kematangan intelektual dan 
emosional (Bukhori, 2017:31). Sama halnya dengan pendapat Novan Ardy 
Wiyani (2013:73) bahwa pendidikan selama ini hanya bertumpu pada 
aspek intelektualitas. Kita lihat bahwa penguasaan intelektual tidak 
menjadi faktor tunggal dalam menunjang kesuksesan seseorang. Namun 
disisi lain kita harus memiliki aspek kecerdasan emosional dan spiritual. 
Dalam kerangka inilah, secara umum dapat dilihat peranan 
pembiasaan akhlak mulia dalam pendidikan. Meskipun seseorang 
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berintelektual bagus tetapi tidak memiliki nilai jujur maka akan sia-sia. 
Dari sinilah pentingnya peran akhlak mulia yakni sebagai penunjang 
kegiatan pendidikan lainnya. 
Karakter adalah moralitas, kebenaran, kebaikan-kebaikan, 
kekuatan, dan sikap seseorang yang ditunjukan kepada orang lain melalui 
tindakan. Dalam kehidupan sehari-hari kita harus bersikap baik kepada 
siapapun dan dimana pun. Sehingga dapat dikatakan seseorang memiliki 
akhlak atau budi pekerti yang baik jika ia dapat menunjukan sikap baik 
atau bermoral baik. Karena semua yang dilakukan seseorang timbul dari 
diri atau karakter yang sudah melekat dalam diri seseorang. 
Pembentukan karakter sangatlah diperlukan melihat maraknya 
dekadensi moral yang seolah menjadi wabah yang telah meracuni hampir 
semua lapisan masyarakat, seperti tingginya angka kriminalitas berupa 
kenakalan remaja, kejahatan seksual, penyalahan Narkoba, dan lainnya. 
Indikasi mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan karakter 
bangsa menurut Dharma Kesuma dkk (2011:2-3) yaitu: 
Pertama, Kondisi moral/akhlak muda yang rusak/hancur. Hal ini 
ditandai dengan maraknya seks bebas dikalangan remaja (generasi muda), 
peredaran narkoba dikalangan remaja, tawuran pelajar, peredaran foto dan 
video porno pada kalangan remaja. Dan sebagainya. Dan hasil survey 
mengenai seks bebas dikalangan remaja Indonesia menunjukan 63% 
remaja Indonesia melakukan seks bebas. Sedangkan remaja korban 
narkoba di Indonesia, ada 1,1 juta orang atau 3,9% dari jumlah total 
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korban, dan untuk pelajar g terlibat tawuran mencapai 0,08% atau ssekitar 
1.318 siswa dari total 1.647.835 siswa di DKI Jakarta. 
Kedua, Rusak nya moral bangsa dan menjadi akut (korupsi, asusila, 
kejahatan, tindakan criminal pada semua sektor pembangunan, dll). 
Korupsi semakin bertambah merajalela. Berdasarkan Indeks Persepsi 
Korupsi (IPK) tahun 2009 ini naik menjadi 2,8% dari 2,6% pada tahun 
2008. Dengan skor ini, peringkat Indonesia terdongkrak cukup signifikan, 
yakni berada diurutan 111 dari 180 negara (naik 15 posisi dari tahun lalu) 
yang disurvey IPK-nya oleh Transparancey Internasional (TI). 
Pendidikan karakter tidak hanya berlangsung pada pendidikan 
formal, namun juga berlangsung pada tiga bidang pendidikan yaitu 
pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan informal. Pada lembaga 
pendidikan formal, pembentukan karakter tidak hanya menjadi tanggung 
jawab guru pada mata pelajaran tertentu saja. Sebagaimana Heri Gunawan 
(2014:40) menyebutkan bahwa pengembangan karakter sementara ini 
direalisasikan dalam pelajaran agama dan pelajaran kewarganegaraan, 
yang program utamanya cenderung pada pengenalan nilai-nilai secara 
kognitif, dan mendalam sampai ke penghayatan nilai secara afektif. 
Dari pendapat di atas kita melihat memang pada pendidikan formal 
ada dua mata pelajaran yang secara khusus memuat materi dan pengenalan 
nilai-nilai karakter yaitu mata pelajaran Agama dan Kewarganegaraan. 
Namun pendidikan karakter juga dapat diintegrasikan pada semua mata 
pelajaran lainnya. Sehingga sebagai seorang guru, kita harus bisa 
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menyelipkan pendidikan karakter disetiap pembelajaran. Melihat 
pentingnya karakter bagi peserta didik pada lembaga formal dibawah 
Lembaga Pendidikan Ma‟arif menambahkan mata pelajaran ke-NU-an 
dalam kurikulumnya sebagai mata pelajaran muatan lokal. Dengan adanya 
mata pelajaran ke-NU-an ini diharapkan dapat memaksimalkan pendidikan 
karakter dalam pembelajaran. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper, pendidikan karakter yang diperoleh peserta 
didik tidak hanya melalui mata pelajaran Agama dan kewarganegaraan 
(Pkn), tetapi juga pada mata pelajaran Ke-NU-an. Mata pelajaran ini 
sebagai mata pelajaran muatan lokal  yang diberikan kepada  siswa kelas 
10-12 dengan waktu 1 jam setiap minggunya. Meskipun hanya 1 jam 
pelajaran diharapkan mata pelajaran ini dapat mengoptimalkan pendidikan 
karakter dalam pembelajaran ke-NU-an (Observasi, 12 Desember 2017). 
Berangkat dari latar belakang di atas kemudian peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pembelajaran Mapel Ke-
NU-an dalam Membentuk Karakter Siswa SMK Batur Jaya 2 Ceper, 
Klaten Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang di atas maka dapat ditemukan berbagai masalah 
penelitian sebagai berikut: 
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1. Pendidikan saat ini hanya memperhatikan aspek kognitif, sehingga 
banyak sekolah yang kurang memperhatikan pembiasaan akhlak mulia 
(karakter). 
2. Pentingnya pendidikan karakter dalam lingkungan sekolah, akan tetapi 
dalam kenyataanya masih banyak terjadi krisis karakter terutama pada 
warga sekolah. 
3. Melihat pentingnya karakter bagi anak didik menjadikan sekolah yang 
berada di bawah lembaga Ma‟arif NU menambahkan mata pelajaran ke-
NU-an sebagai salah satu mata pelajaran yang menunjang pembentukan 
karakter. 
C. Pembatasan Masalah 
 Dari identifikasi masalah tersebut, peneliti membuat pembatasan 
masalah agar memudahkan peneliti. Oleh karena itu peneliti membatasi 
penelitian ini pada “Pembelajaran Ke-NU-an dalam Membentuk Karakter 
Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran (X AP) di SMK Batur Jaya 2 
Ceper, Klaten Tahun Ajaran 2018/2019”. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bagaimana pembelajaran Ke-NU-an dalam membentuk karakter siswa 
kelas X Administrasi Perkantoran (X AP) di SMK Batur Jaya 2 Ceper, 
Klaten Tahun Ajaran 2018/2019 ? 
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E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan utama dari penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana 
pembelajaran Ke-NU-an dalam membentuk karakter siswa kelas X 
Administrasi Perkantoran (X AP) Semester Genap di SMK Batur Jaya 2 
Ceper, Klaten Tahun Ajaran 2018/2019. 
F. Manfaat penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi 2, 
meliputi: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam pendidikan 
karakter yang diintegrasikan dengan materi pembelajaran. 
b. Sebagai bahan masukan atau pertimbangan dalam penelitian 
lanjutan yang sejenis. 
2. Manfaat praktis 
a. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dalam pembuatan 
kebijaksanaan kegiatan pembelajaran. 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam memperbaiki 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Ke-
NU-an.  
9 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu upaya untuk menciptakan 
suatu kondisi bagi terciptanya suatu kegiatan belajar yang 
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang 
memadai (Rusmono, 2014:6). Sama halnya menurut Gegne dalam 
Muhammad Fathurrohman (2012:9) yang mengatakan 
pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Pembelajaran 
mengacu pada segala kegiatan yang berpengaruh langsung 
terhadap proses belajar siswa dan pembelajaran harus 
menghasilkan belajar. Jadi pembelajaran memungkinkan terjadinya 
sebuah proses belajar yang memberikan pengalaman belajar badi 
siswa. 
Proses pembelajaran menekankan pemberian pengalaman 
langsung  untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 
memahami bahan ajar secara ilmiah. Pendidikan diarahkan untuk 
inkuiri dan berbuat sehingga membantu siswa dalam memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang ilmu pengetahuan dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Hasan Basri, 2015:21).  
9
10 
 
 
 
Dari definisi di atas dapat di simpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan proses belajar yang memberikan 
pengalaman, informasi, pemahaman yang lebih mendalam tentang 
ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam proses pembelajaran guru dapat berinteraksi lansung dengan 
siswanya, secara langsung dapat memberikan ilmu pengetahuan 
dan menanamkan budi pekerti dalam setiap proses belajarnya. 
 
b. Komponen Pembelajaran 
Menurut Novan Ardy Wiyani (2013: 26-27), dalam desain 
pembelajaran terdapat  lima komponen utama yang bersifat 
integral, yang saling berhubungan dan harus ada dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Kelima komponen tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Peserta Didik 
Peserta didik merupakan rau input (bahan mentah) 
dalam proses pembelajaran yang memiliki berbagai 
karakteristik. Peserta didik sendidri merupakan pembelajar 
(pihak yang menjadi focus pembelajaran) yang sedang 
mengikuti proses pembelajaran pada suatu sekolah atau 
jenjang pendidikan tertentu. Sebelum mendesain pembelajaran, 
guru harus dapat menganalisis karakteristik maupun 
perkembangan peserta didiknya. 
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2) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang 
paling penting dalam desain pembelajaran setelah komponen 
peserta didik sebagai pembelajar. Seorang guru yang 
membelajarkan peserta didik tanpa menetapkan tujuan 
pembelajaran terlebih dahulu dan membelajarkan peserta didik 
tanpa tujuan pembelajaran diibaratkan seperti nahkoda yang 
berlayar tanpa menggunakan kompas yang mengakibatkan 
meraba-raba dalam menentukan tujuan yang hendak dicapai 
dan celakanya, dalam kenyataan di lapangan para guru masih 
ada yang mengabaikan hal ini. 
3) Pengalaman Belajar 
Dalam proses pembelajaran guru menciptakan kondisi 
yang merupakan pengalaman belajar yang dirancang agar 
peserta didik dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pengalaman belajar tersebut harus dapat mendorong peserta 
didik untuk aktif di dalam belajar, baik secara fisik maupun 
nonfisik. 
4) Sumber-sumber Belajar 
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang 
memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengalaman 
belajar. Di dalamnya meliputi lingkungan fisik seperti tempat 
belajar, bahan dan alat yang dapat digunakan dan personal, 
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seperti guru, petugas perpustakann, laboran dan siapa saja yang 
berpengaruh, baik secara langsung maupun tak langsung untuk 
keberhasilan dalam pengalaman belajar. 
5) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen 
dalam desain pembelajaran. Dalam evaluasi pembelajaran 
dilakukan perancangan dan pengembangan alat evaluasi 
pembelajaran sebagai bagian integral dari komponen desain 
pembelajaran. Itulah sebabnya komponen evaluasi 
pembelajaran ini memiliki fungsi untuk mengetahui apakah 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sudah tercapai. 
 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang mesti 
direncanakan dan didesain sedemikaian rupa mengikuti langkah-
langkah dan prosedur tertentu, sehingga pelaksanaannya dapat 
dicapai hasil yang diharapkan. Menurut Asmadawati (2014:5) 
komponen perencanaan pengajaran meliputi:   
1) Penentuan Tujuan Mengajar 
Salah satu aspek penting dalam perencaan pengajaran 
adalah penentuan tujuan mengajar. Menentukan tujuan 
perencanaan pengajaran merupakan syarat mutlak dalam 
perencanaan pengajaran, karena itu menurut ahli-ahli 
pendidikan tujuan perencanaan pengajaran merupakan 
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rumusan-rumusan dari berbagai harapan atau keinginan 
manusia untuk mencapainya. Hal ini dicapai dalam rangka 
mewujudkan lulusan yang mampu mencapai tujuan 
pengajaran.  
Tujuan dalam pengajaran adalah suatu cita-cita yang 
bernilai normatif. Dengan kata lain, dalam tujuan terdapat 
sejumlah nilai yang harus ditanamkan kepada anak didik. 
Nilai-nilai itu nantinya akan mewarnai cara anak didik 
bersikap dan berbuat dalam lingkungan sosialnya, baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. 
2) Pemilihan Materi Siswa dengan Waktu 
Materi pelajaran adalah substansi yang akan 
disampaikan dalam proses pengajaran. Tanpa materi 
pengajaran proses pembelajaran tidak akan berjalan. Oleh 
karena itu guru yang akan mengajar pasti memiliki dan 
menguasai materi pengajaran yang akan disampaikan kepada 
anak didik. Pemilihan materi dalam pengajaran harus sesuai 
dengan waktu. Materi yang akan diajarkan perlu diidentifikasi 
apakah termasuk fakta, konsep, prinsip, prosedur atau 
gabungan lebih dari satu jenis materi. Dengan 
mengidentifikasikan jenis-jenis materi yang akan diajarkan, 
guru akan mendapatkan kemudahan dalam cara mengajarnya. 
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3) Strategi Optimum 
Dalam merencanakan pengajaran harus ada strategi, 
karena strategi ini akan membawa perencanaan pengajaran itu 
berhasil atau tidaknya. Seorang guru mempunyai strategi 
dalam pengajaran. Jika seorang guru tidak mempunyai strategi 
yang optimum dalam pengajarannya maka pengajarannya sulit 
untuk berhasil. Dalam kegiatan pengajaran, guru tidak harus 
terpaku dengan menggunakan satu metode saja, guru 
sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi agar jalannya 
pengajaran tidak membosankan, tetapi menarik perhatian anak 
didik. Akan tetapi penggunaan metode yang bervariasi tidak 
akan mengguntungkan kegiatan pembelajaran bila 
penggunaannya tidak tepat dan tidak sesuai dengan situasi 
yang mendukung dengan kondisi psikologi anak didik. Dari 
sinilah kompetensi guru diperlukan dalam merancang strategi 
optimum untuk mendapatkan hasil pengajaranyang baik. 
4) Alat dan Sumber 
Banyak alat maupun media yang tersedia bagi guru, 
namun yang penting dalam merencanakan pengajaran dan 
mengimplementasikannya dalam pengajaran adalah bagaimana 
menggunakan alat-alat media pendidikan sebagai suatu sistem 
yang terintegrasi dalam pengajaran. Sumber pengajaran adalah 
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sesuatu yang dapat digunakan sebagai tempat dimana bahan 
pengajaran didapat atau asal untuk belajar. 
Dengan demikian sumber belajar itu merupakan bahan 
atau materi untuk menembah ilmu pengetahuan yang 
mengandung hal-hal baru bagi si pelajar. Sumber pengajaran 
sesungguhnya banyak sekali terdapat dimana-mana, di sekolah, 
di halam, di pusat kota, di pedesaan dan sebaginya. 
Pemanfaatan sumbersumber pengajaran tersebut tergantung 
pada kreatifitas guru, waktu, biaya, serta kebijakan-kebijakan 
lainnya. 
5) Kegiatan Belajar Siswa 
Kegiatan belajar siswa adalah kegiatan inti dalam 
pendidikan. Segala sesuatu yang telah ditetapkan dan 
diprogramkan akan melibatkan semua komponenkomponen 
pengajaran, kegiatan pembelajaran akan menentukan sejauh 
mana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Dalam 
kegiatan pembelajaran, guru dan anak didik terlibat dalam 
sebuah interaksi dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya. 
Dalam interaksi itu anak didiklah yang lebih aktif, bukan guru. 
Guru hanya sebagai motivator dan fasilitator, keaktipan anak 
didik bukan hanaya secara individual, tetapi juga dalam 
kelompok sosial. Aktivitas anak didik dalam kelompok sosial 
akan membuahkan interaksi antar guru dan semua anak didik, 
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antar anak didik dalam rangka bersama-sama mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
6)  Evaluasi 
Secara umum evaluasi pengajaran adalah penilaian atau 
penafsiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan peserta didik 
kearah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi 
pengajaran bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian 
yang akan mengukur sampai dimana tingkat kemampuan 
dankeberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pengajaran. Dengan demikian evaluasi menempati posisi yang 
penting dalam pengajaran, karena dengan adanya evaluasi 
pengajaran ini, keberhasilan pengajaran tersebut dapat 
diketahui. 
 
c. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Dalam rangka memperoleh keberhasilan dalam proses 
pembelajaran, baik pendidik maupun peserta didik perlu 
mengetahui, memahami dan terampil dalam melakasan prosedur 
pembelajaran yang baik. 
Langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran meliputi rangkaian sebagai 
berikut: 
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1) Membuka kegiatan pembelajaran melalui apersepsi, yaitu 
mengaitkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan apa yang sudah dipelajari sebelumnya maupun dengan 
pengalaman atau pemahaman yang sudah dimiliki peserta 
didik. 
2) Menjelaskan program pembelajaran yang harus dilakukan 
peserta didik, yaitu menginformasikan tujuan dan program 
pembelajaran yang dirancang guru pada tahap pembelajaran. 
3) Mengorganisasikan pelaksanaan kegiatan belajar peserta didik, 
termasuk mengatur waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan 
pembelajaran maupun mengorganisasikan peserta didik dalam 
pembelajaran. 
4) Penyajian bahan belajar dengan pendekatan pembelajaran yang 
sesuai melalui pemanfaatan sumber-sumber belajar yang 
tersedia. 
5) Memotivasi kegiatan belajar peserta didik melalui penguatan, 
penjelasan, penghargaan, ataupun apersepsi terhadap perilaku 
belajar peserta didik. 
6) Melakukan penyesuaian-penyesuaian kegiatan peserta didik 
berdasarkan analisis aktual kondisi proses pembelajaran yang 
terjadi agar kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan 
peserta didik (Hosman, 2016: 30).  
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Sedangkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran berdasarkan 
Permendikbud nomor. 103 tahun 2013 meliputi: 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 
a) Mengkondisikan kegiatan belajar yang menyenangkan. 
b) Mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan 
dikembangkan sebelumnya berkaitan dengan kompetensi 
yang akan dipelajari dan dikembangkan. 
c) Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 
d) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan 
yang akan dilakukan, dan 
e) Menyampaikan lingkup dan teknik yang akan digunakan. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi, yang dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. 
Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang 
disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan peserta 
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didik. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 
proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/ 
mencoba, menalar/ mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 
Dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan 
perkembangan sikap peserta didik pada kompetensi dasar dari 
KI-1 dan KI-2 antara lain mensyukuri karunia Tuhan, jujur, 
teliti, kerja sama, toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai 
pendapat orang lain yang tercantum dalam silabus dan RPP.   
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup terdiri atas: 
a) Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu: (a) membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran; (b) melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan; dan (c) 
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; dan  
b) Kegiatan guru yaitu: (a) melakukan penilaian; (b) 
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 
konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual 
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta 
didik; dan (c) menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
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d. Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Menurut Daryanto (2013: 30) menyebutkan beberapa 
prinsip-prinsip pembelajaran sabagai berikut: 
1) Prinsip Perhatian dan Motivasi 
Dalam proses pembelajaran perhatian berfungsi 
sebagai modal awal yang harus dikembangkan secara optimal 
untuk memperoleh proses dan hasil yang makasimal. Perhatian 
adalah memusatkan pikiran dan perasaan emosional secara 
fisik dan psikis terhadap sesuatu yang menjadi pusat 
perhatiannya. 
Seseorang yang memiliki minat terhadap materi 
pelajaran tertentu, biasanya akan lebuih intensif 
memperhatikan dan selanjutnya timbul motivasi dalam dirinya 
untuk mempelajari materi tersebut. Motivasi memiliki peranan 
penting dalam kegiatan pembelajaran. Motivasi adalah 
dorongan atau kekuatan yang dapat menggerakkan seseorang 
untuk melakukan sesuatu. 
2) Prinsip keaktifan 
Anak memiliki dorongan untuk melakukan sesuatu, 
memiliki kemampuan dan keinginan. Belajar pada hakekatnya 
adalah proses aktif dimana seseorang melakukan kegiatan 
secara sadar untuk mengubah suatu perilaku, terjadi kegiatan 
merespon terhadap setiap pembelajaran. Seseorang belajar 
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tidak bisa dipaksakan oleh orang lain, belajar hanya akan 
mungkin terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri.  
Dalam proses pembelajaran siswa harus aktif belajar 
dan guru hanyalah membimbing dan mengarahkan. Teori 
kognitif menyatakan bahwa belajar menunjukkan adanya jiwa 
yang aktif, jiwa tidak hanya merespon informasi, namun jiwa 
mengolah dan melakukan transformasi yang diterima. 
3) Prinsip keterlibatan Langsung/Berpengalaman 
Pendekatan pembelajaran yang mampu melibatkan 
siswa secara langsung akan menghasilkan pembelajaran lebih 
efektif sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Terkait 
dengan konsep aktifitas, bahwa setiap kegiatan belajar harus 
melibatkan diri (setiap individu) terjun mengalami. Pendekatan 
pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara langsung 
aktif melakukan perbuatan belajar hasilnya akan lebih efektif 
dibandingkan dengan pendekatan yang hanya sekedar 
menuangkan pengetahuan-pengetahuan informasi. 
4) Prinsip Pengulangan 
Manusia memiliki sejumlah daya seperti mengamati, 
menanggapi, mengingat, menghayal, merasakan, berfikir dan 
sebagainya. Oleh karena itu, belajar adalah melibihi daya-daya 
dengan pengulangan dimaksudkan agar setiap daya yang 
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dimiiki manusia dapat terarah sehingga menjadi lebih peka dan 
berkembang. 
5) Prinsip Tantangan 
Dalam situasi belajar siswa menghadapi suatu tujuan 
yang harus dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut siswa 
diharapkan kepada sejumlah hambatan/tantangan, yaitu 
mempelajari materi/bahan belajar. Maka timbullah motif untuk 
mengatasi hambatan tersebut dengan mempelajari bahan 
belajar. Implikasi lain dari adanya bahan belajar yang dikemas 
dalam suatu kondisi yang menantang, seperti yang 
mengandung masalah yang perlu dipecahkan, siswa akan 
tertantang untuk mempelajarinya. 
6) Prinsip Balikan dan Penguatan 
Siswa akan belajar belajar lebih semangat apabila 
mengetahui dan mendapatkan hasil yang baik. Apalagi hasil 
yang baik, merupakan balikan yang menyenangkan dan 
berpengaruh baik bagi usaha belajar selanjutnya. Balikan yang 
segera diperoleh siswa setelah belajar melalui pengamatan 
melalui metode-metode pembelajaran yang menantang, seperti 
tanya jawab, diskusi, eksperimen, metode penemuan dan yang 
sejenisnya akan membuat siswa terdorong untuk belajar lebih 
giat dan bersemangat.  
 
23 
 
 
 
7) Prinsip Perbedaan Individual 
Perbedaan individual dalam belajar, yaitu bahwa 
proses belajar yang terjadi pada individu berbeda dengan yang 
lain baik secara fisik maupun psikis, untuk itu dalam proses 
pembelajaran mengandung implikasi bahwa setiap siswa harus 
dibantu untuk memahami kekuatan dan kelemahan dirinya dan 
selanjutnya mendapat perlakuan dan pelayanan sesuai dengan 
kemampuan dan kebutuhan siswa itu sendiri (Daryanto, 2013: 
35). 
Jadi dengan adanya prinsip-prinsip tersebut dapat 
memberikan kemudahan kepada guru dalam proses pembelajaran. 
Sehingga guru dapat memilih tindakan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Dengan mengetahui prinsip-prinsip 
pembelajaran tersebut, guru memiliki sikap dan mampu 
mengembangkannya dalam rangka peningkatan kualitas belajar 
siswa. 
2. Karakter 
a. Pengertian Karakter 
Menurut Maksudin (2013: 1) Karakter, secara etimologi 
berasal dari bahasa Yunani “karaso” yang berarti „cetak biru‟, 
„format dasar‟, „sidik‟ seperti dalam sidik jari. Karakter dalam 
bahasa Arab ةيعيبط ,قلاخأ . Sedangkan menurut istilah karakter 
adalah sesuatu yang tidak dapat dikuasai oleh intervensi 
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manusiawi, seperti ganasnya laut dengan gelombang pasang dan 
angin yang menyertainya. 
Sedangkan menurut KH. Dewantara (dalam Agus Wibowo 
2013:13) mengartikan karakter sebagai sifatnya jiwa manusia, 
mulai dari angan-angan hingga terjelma sebagai tenaga. Sedangkan 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter merupakan sifat-
sifat jiwa, akhlak dan budi pekerti yang membedakan seseorang 
dengan orang lain. Sedangkan menurut Thomas Lickona 
(2013:13), Karakter adalah kepemilikan akan “hal-hal yang baik.” 
Sebagai orang tua dan pendidik, tugas kita adalah mengajar anak-
anak dan karakter adalah  apa yang termuat didalam pengajaran.  
Karakter bersifat memancar dari dalam ke luar (inside-out). 
Artinya, kebiasaan baik tersebut dilakukan bukan atas permintaan 
atau tekanan dari orang lain melainkan atas kesadaran dan 
kemauan sendiri. Dengan kata lain, karakter adalah “apa yang anda 
lakukan ketika tak seorang pun mellihat atau memperhatikan 
Anda” (Raka, 2011: 37). Karakter menurut Muhammad Yaumi 
(2014:7) adalah moralitas, kebernaran, kebaikan-kebaikan, 
kekuatan, dan sikap seseorang yang ditunjukan kepada orang lain 
melalui tindakan. 
Erie Sudewo (2011:15) membagi karakter menjadi dua 
yaitu karakter pokok dan karater pilihan. Karakter pokok adalah 
karakter yang harus dimiliki setiap orang. Sedangkan karakter 
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pilihan merupakan perilaku baik yang berkembang sesuai dengan 
profesi pekerjaan.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa karakter 
adalah suatu sifat yang dimiliki oleh seseorang yang muncul dari 
dalam diri sehingga menjadi nilai perilaku atau akhlak yang 
membedakan seseorang dengan orang yang lain. 
 
b. Faktor Pembentukan Karakter 
Dalam proses pembentukan karakter seseorang, 
dipengaruhi oleh faktor-faktor khas yang ada dalam diri seseorang 
yang pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah, 
nature), dan lingkungan (sosialisasi atau pendidikan, nature). 
Sebenarnya potensi karakter yang baik dimiliki manusia sebelum 
dilahirkan, tetapi potensi tersebut harus terus-menerus dibina 
melalui sosialisasi dan pendidikan sejak usia dini (Muslich, 
2011:98) Selain itu Retno Pangestuti (2013:88) menjelaskan 
terdapat empat faktor lain yang mempunyai pengaruh besar, yaitu: 
1) Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama 
dan utama dalam membentuk karakter, karena saat anak 
dilahirkan interaksi pertama yang terjadi adalah dengan orang 
tua dan anggota keluarganya. Keluarga menjadi lingkungan 
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utama, sebab hasil pengasuhan dan pendidikan keluarga akan 
berpengaruh sepanjang kehidupan anak. 
Menurut Syamsu Yusuf  yang dikutip oleh Retno 
Pangestuti (2013:85) alasan tentang pentingnya peranan 
keluarga bagi perkembangan anak adalah (a) keluarga 
merupakan kelompok sosial pertama yang menjadi pusat 
identifikasi anak, (b) keluarga merupakan lingkungan pertama 
yang mengenalkan nilai-nilai kehidupan kepada anak (c) orang 
tua dan anggota keluarga merupakan “significant people” bagi 
perkembangan kepribadian anak (d) keluarga sebagai institusi 
yang menfasilitasi kebutuhan dasar insani (manusiawi), baik 
yang bersifat fiktif biologis, maupun sosiolopsikologis, dan (e) 
anak banyak menghabiskan waktunya di lingkungan keluaraga. 
Keluarga merupakan pondasi awal terbentukannya 
karakter pada diri anak. Apabila kelurga gagal melakukan 
pendidikan karakter pada anak, maka akan sulit bagi isntitusi-
institusi lain di luar kelurga (termasuk sekolah) untuk 
memperbaikinya atau membentuk karakter tersebut. Oleh 
karena itu, setiap keluarga harus memiliki kesadaran bahwa 
karakter bangsa sangat tergantung pada pendidikan karakter 
anak di rumah. 
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2) Media Masa 
Media massa, baik media cetak maupun elektronik. 
Mempunyai peranan penting dalam mempengaruhi karakter 
masyarakat atau bangsa. Media massa mampu memberikan 
kontribusi yang positif apabila digunakan dengan baik, namun 
dapat memberikan kontribusi yang negatif seperti kerusakkan 
karakter apabila disalah gunakan. 
Salah satu media massa yang menjadi pengaruh adalah 
televisi. Tayangan  televisi selain memberikan dampak yang 
positif, juga memberikan dampak negative terhadap gaya 
hidup warga masyarakat teruma anak-anak. Tayangan televisi 
yang berupa hiburan, baik film maupun musik yang tidak 
cocok untuk anak-anak akan memberikan pengaruh yang 
negative. Selain itu handphone, juga dapat dampak kepada 
seorang anak jika mereka salah menggunakan untuk 
kepentingan yang tidak benar. Karna mereka bisa mengakses 
apa saja melalui handphone. 
Jadi media massa, baik media cetak maupun elektronik 
mampu memberikan pengaruh kepada pembentukakan 
karakter pada anak karena insensitas penggunakannya, 
sehingga  penggunaan media massa perlu adanya pengawasan 
dari orang tua. 
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3) Lingkungan Sekolah 
Sekolah adalah rumah kedua bagi peserta didik, karena 
anak banyak menghabiskan waktunya di lingkungan sekolah. 
Sekolah juga merupakan lembaga pendidikan formal yang 
secara sistematis melaksanakan program bimbingan, 
pengajaran, dan pelatihan dalam rangka membantu para 
peserta didik agar mampu mengembangkan potensinya secara 
optimal. 
Sekolah merupakan wadah bagi peserta didik 
mengembangkan potensinya, karena sekolah memiliki 
komitmen untuk membentuk karakter pada peserta didik, 
senada dengan pendapat Agus Wibowo (2012:36) bahwa 
sekolah merupakan tempat pendidikan yang 
penyelenggaraannya dilandasi dengan karakter. 
4) Kelompok Teman Sebaya 
Kelompok Teman sebaya sebagai lingkungan sosial 
bagi peserta didik memiliki peranan yang cukup penting bagi 
perkembangan peserta didiknya. Melalui kelompok teman 
sebayanya seorang anak akan belajar tentang norma-norma 
kelompok dan memperoleh pengakuan dan penerimaan sosial. 
Pengaruh kelompok teman sebaya terhadap anak bisa positif 
atau negatif. Berpengaruh positif apabila para teman 
sepergaulannya memiliki sikap dan perilaku positif atau 
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karakter yang baik. Sementara yang negatif apabila para 
anggota kelompoknya berperilaku menyimpang, kurang 
memiliki tata karma, atau mempunyai karakter yang buruk. 
Jadi dapat ditegaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 
pembentukan karakter seseorang yaitu lingkungan keluarga, media 
massa, lingkungan sekolah, dan kelompok teman sebaya. 
c. Nilai- nilai dalam Karakter 
Pendidikan karakter berusaha menanamkan berbagai 
kebiasaan-kebiasaan baik kepada peserta didik agar dapat bersikap 
dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter 
bangsa. menurut Retno Listyarti, (2012:5-8) terdapat 18 nilai-nilai 
yang terkandung dalam pendidikan karakter bangsa yaitu: 
1) Religius. Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhdap pelaksanaan 
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain. 
2) Jujur. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
didrinya sebagai orang yang selalu dapat dipercayadalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
3) Toleransi. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 
yang berbeda dari dirinya. 
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4) Disiplin. Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja Keras. Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan 
tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.  Giat 
bekerja ini sesuai dengan perintah Q.S. AL Ankabut ayat 69 
Yang Artinya :”orang-orang yang berjihad (bekerja dengan 
giat) untuk (mencari keridhaan kami) kami akan tunjukan 
kepada mereka jalan-jalan kami,dan sesungguhnya Allah 
benar-benar beserta dengan orang-orang yang baik” (Q.S. AL 
Ankabut ayat 69) (Depag RI, 2002: 569). 
 
6) Kreatif. Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7) Mandiri. Sikap dan  perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis. Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa ingin tahu. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalamdan meluas dari sesuati yang 
dipelajarinya, dilihat dan didengar. 
10) Semangat Kebangsaan. Cara berpikir, bertindak, dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan 
Negara diatas kepentingan diri dan kelompoknya. 
31 
 
 
 
11) Cinta tanah air. Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian,dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, social, budaya, 
ekonomi, dan pilitik bangsa. 
12) Menghargai Prestasi. Sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui serta menghormati keberhasilan 
orang lain. 
13) Bersahabat/Komunikatif. Tindakan yang memperhatikan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang ain. 
14) Cinta Damai. Sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 
kehadiran dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan, dan Negara. 
Hal ini sesuai dengan Q.S. Al Anfal ayat 61 
Yang artinya ”dan jika mereka condomg pada perdamaian, 
maka condonglah kepadanya dan bertaqwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya dialah yang maha mendengar lagi maha 
mengetahui” (Q.S. Al Anfal ayat 61) (Depag RI, 2002: 250). 
 
15) Gemar membaca. Kebisaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya. 
16) Peduli lingkngan. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
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mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi. 
17) Peduli sodial. Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18) Tanggung Jawab. Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap dirinya maupun orang laindan lingkungan 
sekitar. 
Menurut Muchlas Sasami dan Hariyanto (2013:46) 
Karakter sama halnya dengan budi pekerti yang identik dengan 
moral. Namun juga menegaskan bahwa pengertian budi pekerti 
yang paling hakiki adalah perilaku. Dalam kaitan ini sikap dan 
perilaku budi pekerti mengandung lima jangkauan sebagai berikut: 
1) Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan Tuhan; 2) Sikap 
dan perilaku dalam hubungannya dengan diri sendiri; 3) Sikap dan 
perilaku dalam hubungannya dengan keluarga; 4) Sikap dan 
perilaku dalam hubungannya dengan masyarakat dan bangsa, dan  
5) Sikap dan perilaku dalam hubungannya denganalam sekitar. 
d. Metode Pendidikan Karakter 
Metode berati jalan atau cara yang harus dilalui untuk 
mencapai tujuan tertentu (Umar, 2010:180). Jadi yang dimaksud 
dengan metode pendidikan karakter adalah cara yang digunakan 
untuk membangun karakter pada peserta didik.  Novan Ardy 
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Wiyani (2013:222) menjelaskan metode pendidikan karakter dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1) Pembiasaan Keteladanan 
Pembiasaan keteladanan adalah kegiatan dalam bentuk 
perilaku sehari-hari yang tidak diprogramkan karena dilakukan  
tanpa batasan ruang dan waktu. Keteladaan ini merupakan 
perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan dan peserta 
didik dalam memberikan contoh melalui tindakan-tindakan 
yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan peserta didik 
yang lain. Misalnya nilai disiplin, kebersihan dan kerapian, 
kasih sayang, kesopanan, perhatian, jujur, dan kerja keras. 
Kegiatan ini meliputi berpakaian rapi, berbahasa yang baik, 
rajin membaca, memuji kebaikan dan keberhasilan orang lain, 
dan datang tepat waktu. 
2) Pembiasaan Spontan 
Kegiatan spontan, yaitu kegiatan yang dilakuakan 
secara spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini dilakukan 
biasanya pada saat guru atau tenaga kependidikan yang lain 
mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta 
didik yang harus dikoreksi saat itu juga. Contohnya, kegiatan 
membuang sampah tidak pada tempatnya, berteriak-teriak 
sehingga menggangu pihak lain, berkelahi, memalak, berlaku 
tidak sopan, mencuri, atau berpakaian tidak sopan. Kegiatan 
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spontan berlaku juga untuk perilaku yang baik sehingga perlu 
dipuji, misalnya memperoleh nilai yang tinggi, menolong orang 
lain, memperoleh prestasi, berani mengoreksi perilaku teman 
yang tidak baik. 
3) Pembiasaan rutin 
Pembiasaan rutin merupakan salah satu kegiatan 
pendidikan karakter yang terintergrasi dengan kegiatan sehari-
hari disekolah. Pembiasaan rutin merupakan kegiatan yang 
dilakukan peserta didik secara terus-menerus dan konsisten 
setiap saat. Contoh kegiatan ini adalah upacara pada hari 
kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan (kuku,rambut, 
telinga, dan lain-lain), ibadah bersama atau shalat bersama tiap 
dzuhur, berdoa waktu memulai dan selesai pelajaran, mengucap 
salam ketika bertemu guru, tenaga kependidikan atau teman.  
4) Pengkondisian 
Pengkondisian yaitu penciptaan kondisi yang 
mendukung terlaksananya pendidikan karakter, misalnya 
kondisi toilet yang bersih, tempat sampah, halaman yang hijau 
dengan pepohonan, poster kata-kata bijak yang dipajang di 
lorong sekolah dan di dalam kelas, dan kesehatan diri. 
Selain itu Menurut Marzuki (2015:112) menyebutkan 
metode yang bisa diterapkan dalam pendidikan karakter pada 
peserta didik di sekolah yaitu : 
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1) Metode Langsung dan Tidak Langsung 
Metode langsung berati penyampaian pendidikan 
karakter dilakukan secara langsung dengan memberikan 
materi-materi akhlak mulia dari sumbernya. Sementara, motode 
tidak langsung maksudnya adalah penanaman karakter melalui 
kisah-kisah yang mengandung nilai-nilai karakter mulia dengan 
harapan dapat diambil hikmahnya oleh peserta didik. 
2) Melalui mata pelajaran tersendiri dan terintregrasi kedalam 
semua mata pelajaran 
Melalui mata pelajaran tersendiri, seperti Pendidikan 
Agama, dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKN). Sementara 
itu, terintegrasi ke dalam semua mata pelajaran artinya melalui 
semua mata pelajaran yang ada. 
3) Melalui kegiatan-kegiatan diluar mata pelajaran, yaitu melalui 
pembiasaan-pembiasaan atau pengembangan diri 
Pendidikan karakter melalui semua kegiatan di luar 
pembelajaran misalnya pembiasaan-pembiasaan nilai-nilai 
akhlah mulia seperti tadarus al-Quran, salat duhur berjamaah 
dan salat duha berjamaah. 
4) Metode Keteladanan 
Metode yang efektif untuk pendidikan karakter peserta 
didik di sekolah adalah melalui keteladanan. Keteladanan di 
sekolah diperankan oleh kepala sekolah, guru, dan karyawan 
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sekolah. Keteladaan di rumah diperankan oleh orang tua atau 
orang-orang yang lebih tua usianya. Sementara itu, keteladanan 
di masyarakat dari yang paling rendah hingga yang paling 
tinggi. 
5) Melalui nasehat-nasehat dan pemberian perhatian 
Para guru dan orang tua harus selalu memberikan 
nasehat-nasehat dan perhatian khusus kepada peserta didik atau 
anak mereka dalam rangka pendidikan karakter. Cara ini juga 
sangat membantu dalam memotivasi siswa untuk memiliki 
komitmen dengan atauran-aturan atau nilai-nilai akhlak mulia 
yang harus diterapkan. 
6) Metode reward dan Panishment 
Metode reward adalah pemberian hadiah kepada 
peserta didik sebagai perangsang agar termotivasi berbuat baik 
atau berakhlak mulia, sedangkan metode punishment adalah 
pemberian sanksi sebagai efek jera bagi peserta didik atau anak 
agar tidak berani berbuat jahat atau melanggar atauran yang 
berlaku. 
Jadi banyak metode yang dapat diterapakan di sekolah 
untuk pendidikan karakter diantaranya metode pembiasaan 
keteladanan, pembiasan spontan, pembiasan rutin dan 
pengkondisian, metode langsung dan tidak langsung, melalui 
pelajaran tersendiri dan terintegrasi, melalui kegiatan-kegiatan 
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di luar mata pelajaran, melalui keteladanan, melalui nasehat-
nasehat dan perhatian, melalui reward dan punishment. 
Metode-metode tersebut diharapkan mampu membentuk 
karakter peserta didik menjadi yang lebih baik yang diharapkan 
mampu mendukung terlaksananya pendidikan karakter. 
 
e. Hakekat Karakter 
Dalam pendidikan karakter, Licokona dalam Mansur 
Muslich (2011:133-134) menekankan pentingnya tiga komponen 
karakter yang baik (coponents of good character), yaitu moral 
knowling atau pengetahuan tentang moral, moral feeling atau 
perasaan tentang moral, dan moral action atau perbuatan moral. 
Hal ini diperlukan agar anak mampu memahami, merasakan dan 
mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebijakan. 
Moral knowling merupakan hal yang penting untuk 
diajarkan dan yang paling pertama. Dalam tahapan ini tujuan 
diorientasikan pada penguasaan pengetahuan tentang nilai-nilai 
(kognitif). Misalnya peserta didik mampu membedakan perbuatan 
baik dan tidak baik. Moral knowling ini terdiri dari enam hal, yaitu: 
(1) Kesadaran moral, (2) Pengetahuan tentang nilai-nilai moral (3) 
Penentuan sudut pandang, (4) Logika moral, (5) Keberanian 
mengambil keputusan dan keberanian mengambil menentukan 
sikap, (6) Pengenalan diri. 
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Moral felling adalah aspek yang lain yang harus 
ditanamkan kepada anak yang merupakan sumber energi dari diri 
manusia untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral. 
Penguatan ini berkaitan dengan bentuk sikap yang harus dirasakan 
peserta didik, yaitu kesadaran akan jati diri, yaitu: (1) nurani, (2) 
percaya diri, (3) Kepekaan terhadap derita orang lain, (4) mencintai 
kebenaran, (5) mampu mengontrol diri, (6) kerendahan hati. 
Moral action ini adalah tahapan terakhir sebagai bukti 
keberhasilan atau kegagalan pendidikan karakter. Dimana peserta 
didik seharusnya mempraktekkan karakter-karakter yang baik 
dalam perilakunya sehari-hari. Seperti peserta didik menjadi 
semakin jujur, displin, religius, adil, kasih sayang, dan seterusnya. 
Bagaimana membuat pengetahuan moral dapat diwujudkan 
menjadi tindakkan nyata. Perbuatan tidakan moral ini merupakan 
hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya. Untuk 
memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang 
baik, maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter yaitu 
kompetensi, keinginan, dan kebiasaan. 
f. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter 
Menurut Heri Gunawan (2012:35) Pendidikan Karakter di 
sekolah akan terlaksana dengan lancar, jika guru dalam 
pelaksanaannya memperhatikan beberapa prinsip pendidikan 
karakter. Kemendiknas (2010) memberikan rekomendasi 11 
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prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakteryang efektif sebagai 
berikut: 
1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter; 
2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya 
mencakup pemikiran, perasaan, dan perilaku; 
3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif 
untuk membangun karakter; 
4) Menciptakan komunikasi sekolah yang memiliki kepedulian; 
5) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 
perilaku yang baik; 
6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 
menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun 
karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses; 
1) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta 
didik; 
2) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunikasi moral 
yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan 
setia pada nilai dasar yang sama; 
3) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas 
dalam membangun inisiatif pendidikan karakter; 
4) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra 
dalam usaha membangun karakter; 
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5) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai 
guru-guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam 
kehidupan peserta didik. 
 
3. Mata Pelajaran Ke-NU-an 
a. Pengertian  Mapel Ke-NU-an 
Mata pelajaran Ke-NU-an merupakan mata pelajaran yang 
wajib diajarkan sebagai muatan lokal pada sekolah/madrasah yang 
berada di bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma‟arif NU. Mata 
pelajaran Ke-NU-an ini mendapatkan porsi 1 jam pelajaran setiap 
minggunya (Shodiq, 2015: 187-188). Materi Ke-NU-an berisikan 
tentang sejarah NU serta hal-hal yang berhubungan dengan 
gerakan Nahdlatul Ulama. 
b. Tujuan  Mata Pelajaran Ke-NU-an: 
1) Mengajarkan dan membimbing siswa agar mengetahui dan 
memahami tentang jami‟iyyah  Nahdlatul Ulama yaitu tentang 
latar belakang berdirinya, asas dan tujuannya, serta usaha dan 
perjuangannya, baik yang berkenaan dengan masalah 
keagamaan maupun masalah kemasyarakatan; 
2) Membentuk manusia muslim seutunya yang memiliki 
pengetahuan, penghayatan, dan mengamalan dinul Islam 
sebagaimana yang diajarkan dan diamalkan oleh Rasulullah 
SAW dan sahabat-sahabatnya. Dinul Islam yang dimaksud 
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adalah yang berhaluan Ahlussunnah wal Jama‟ah (Shodiq 
Abdullah, 2015:188). 
Tujuan mapel Ke-NU-an diatas dapat disimpulkan yaitu 
agar mengetahui dan memahami tentang jami‟iyyah  Nahdlatul 
Ulama dan membentuk manusia muslim seutuhnya yang memiliki 
pengetahuan, penghayatan, dan mengamalan dinul Islam. Tujuan 
mata pelajaran Ke-NU-an sebagai pembentukan karakter juga dapat 
dilihat pada Kompetensi Inti  1 dan 2 pada mata pelajararan  
Aswaja dan Ke-NU-an yaitu: KI 1, Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama Islam Ahlussunah wal Jamaah; KI 2, Menunjukkan 
perilaku jujur (as-shidqu), dapat dipercaya, setia dan menepati janji 
(al-amanah wal-wafa bil „ahdi), adil (al-„adalah), tolong menolong 
(at-ta‟awun), konsisten (al-istiqomah), moderat dan percaya diri 
(at-tawasuth wal-i‟tidal), keseimbangan (at-tawazun), toleran 
(tasamuh), amar ma‟ruf nahi munkar dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru (ustadz dan kiai) dan tetangganya. 
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Ke-NU-an 
1) Akhidah Tauhid 
Materi pelajaran untuk anak dalam NU adalah tidak 
lepas dari pendidikan tentang akhidah atau tauhid (Pengesaan 
terhadap Tuhan) dan ditambahkan didalam ajaran yang 
dikembangkan oleh Nahdlatul Ulama adalah memakai materi 
ajar tentang Ahlussunnah Wal Jama‟ah yang berkembang dan 
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di pelajari selama ini, terutama di pondok pesantrenuntuk 
tingkat dasar, tidak dapat dikatakan mewakili sepenuhnya 
akhidah paham Ahlussunnah wal Jama‟ah beberapa hal yang 
disampaikan dalam materi ini adalah: 
a) Mengembangkan pemahaman sistem akhidah dari beberapa 
mahzab dalam Islam secara baik dengan metode 
perbandingan, yakni dengan studi kalam muqaran. 
b) Materi paham yang diajarkan adalah merupakan  gabungan 
dari dua paham besar yang berkembang pemikiran 
Jabariyah (Asy‟ariyah atau Asy‟ari) dan pemikiran 
Qodariyah (Maturidiyah). 
c) Kesanggupan membumikan term-term yang parisipatif 
dengan kehidupan nyata. 
d) Ada keberanian merumuskan kembali secara materiel 
paham akhidah Ahlussunnah wal Jama‟ah secara 
komprehensif dan kontekstual, dan untuk itu, ilmu ushul 
kalam perlu dikembangkan. 
e) Ibadah (Syari‟ah dan Fiqih). Secara normative, materi 
ibadah, syari‟ah atau fiqih yang ada sangat memadai. 
f) Referensi empat mahzab fiqih, yakni Hanafi, Maliki, Syafi‟i 
dan Hambali. 
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g) Sumber utama mahzab juga perlu mendapatkan perhatian 
seimbang dengan sumber skunder yang terdiri dari para 
pengikut mahzab. 
h) Ilmu ushul fiqih juga perlu mendapatkan perhatian untuk 
diaktualisasikan dalam rangkamengembangkan adzab 
manhajiy ketika hal itu diperlukan. 
i) Mengembangkan secara nyata materi-materi fiqih sosial dan 
fiqih siyasah dengan rumusan yang dapat 
dikontekpstualisasi dengan keindonesiaan. 
2) Akhlak dan Tasawuf 
Wacana yang menonjol dalam paham Ahlussunnah wal 
Jama‟ah di bidang ini terangkum dalam karya-karya Imam al-
Ghazali, Syekh Junaid al-Baghdadi, Syekh Abdul Qadir 
Jaelani dan sebagainya. Di antara materi yang harus 
disampaikan kepada anak adalah nilai-nilai “tauhidullah” 
dengan benar, mengajar”ta‟at al waalidaen” (menaati kedua 
orang tua), mengajarkan “husnul mu‟asyarah” (pergaulan yang 
benar) serta dibangun di atas dasar keyakinan akan hari 
kebangkitan, sehingga pergaulan tersebut memiliki akar 
kebenaran dan bukan kepalsuan, menanamkan nilai-nilai 
“Takwallah”, menumbuhkan kepribadian yang memiliki 
“Shilah bi Allah” yang kuat (dirikan shalat), menumbuhkan 
dalam diri anak “kepedulian sosial” yang tinggi (ama‟ruf-nahi 
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munkar), membentuk kejiwaan anak yang kukuh (sabar), 
menumbuhkan “sifat rendah hati” serta menjauhkan “sifat 
arogan”, dan mengajarkan “kesopanan dalam sikap dan 
ucapannya (Nizar, 2013:320-323). 
d. Metode Pembelajaran Ke-NU-an 
Agar pembelajaran tercapai sesuai tujuan dan dapat berjalan 
dengan baik, seorang guru harus bisa memberikan performance 
yang bagus ketika mengajar. Bagaimana seorang guru dapat 
menguasai kelas sehingga tercipta suasana belajar yang 
menyenangkan. Dengan demikian seorang guru harus menerapkan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. 
Menurut Samsul Nizar, (2013:322-323) metode pendidikan 
anak di lingkungan Nahdlatul Ulama berpedoman pada pengajaran 
yang telah diajarkan oleh para pendahulu sebagai pelopor atau 
generasi pertama yang telah mewariskan paham ahlussunnah wal 
jama‟ah, metodenya antara lain: 
1) Metode Kasih Sayang 
2) Metode Beribadah 
3) Metode Membaca Al-Qur‟an 
4) Metode mengikuti pengajian di majelis-majelis ta‟lim 
5) Metode penghargaan dengan ucapan 
6) Metode bercerita 
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7) Metode berdiskusi atau dialogis 
8) Metode Tadzkirah 
9) Metode mengikutsertakan 
10) Metode berdoa 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Untuk mendukung penyusunan skripsi ini, maka penulis berusaha 
melakukan penelitian lebih awal terhadap pustaka yang pernah dilakukan 
sebelumnya. Adapun penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
Penulis menggunakan relevansi yang pertama dengan judul skripsi 
“Peran Guru Akhidah Akhlak dalam Pembentukan Karakter Siswa di Mts 
Negeri 2 Mataram” Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 
Ygyakarta. Ditulis oleh Junaedi Derajad. 
Hasil penelitian menunjukan peran guru Akhidah akhlak dalam 
membentuk karakter siswa-siswi di Mts Negeri 2 Mataram antara lain 
peran sebagai perencana, peran sebagai organisator, peran sebagai 
konselor, peran sebagai pembimbing. Cara guru Akhidah Akhlak dalam 
membentuk karakter siswa adalah dengan cara penanaman nilai-nilai 
karakter secara umum, nilai yang dimaksud yaitu, nilai relegius, nilai 
kejujuran, nilai toleransi, nilai rasa ingin tahu, nilai semangat kebangsaan, 
nilai cinta tanah air, nilai menghargai prestasi, nilai 
bersahabat/komunikatif, nilai cinta damai, nilai gemar membaca, nilai 
peduli lingugan, nilai peduli sosial, dan nilai tanggung jawab. 
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Terdapat persamaan dalam penelitian di atas dengan penelitian 
yang akan dilaksanakan yaitu sama-sama membahas tentang pembentukan 
karakter siswa. Namun terdapat perbedaan pada penelitian di atas 
ditekankan pada peran Guru Akhidah akhlak dalam pembentukan karakter. 
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah pembentukan karakter 
yang ada dalam sebuah mata pelajaran yaitu ke-NU-an. Dan tempat 
penelitian yang dilakukan juga berbeda. 
Relevansi kedua yaitu skripsi yang berjudul,“Penguatan Nilai-nilai 
Karakter  Siswa Melalui Program Ekstrakurikuler Hadroh di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Ajaran 2016/2017” yang di tulis oleh Agus 
Pramanto. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negri (IAIN) Surakarta. 
Berdasarkan penelitian yang diperoleh dari objek penelitian dapat 
diketahui bahwa nilai karakter ditinjau melalui program ekstrakurikuler 
hadroh di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten, nilai-nilai ersebut yaitu nilai 
religius, percaya diri, peduli sosial, tanggung jawab,jujur, dan disiplin. 
Terdapat persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan yaitu tentang pendidikan karakter yang dilaksanakan di 
sekolah yang sama di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Namun terdapat 
perbedaan, pada penelitian diatas meneliti tentang nilai karakter pada 
program ekstrakurikuler hadroh, sedangkan penelitian yang akan diteliti 
pembentukan karakter pada mata pelajaran ke-NU-an. 
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Relevansi ke tiga yaitu skripsi yang berjudul “Analisis Bahan Ajar 
Pendidikan Aswaja Ke-NU-an dan Implementasi dalam Pengembangan 
Diri Siswa MA Ma‟arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo”, yang ditulis oleh 
Irfan Susilo Wahyudi. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri (STAIN) Ponorogo. 
Hasil penelitian di atas menunjukan bahwa buku ajar Pendidikan 
Aswaja ke-NU-an di MA Ma‟arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo telah 
memenuhi standar penyajian materi tiap pokok bahasan, dan memenuhi 
karakteristik bahan ajar. Sedangkan untuk mengimplementasikan dalam 
kegiatan pengembangan diri, maka madrasah menerapkan program 
kegiatan rutin baik melalui intra yang terbagi menjadi program harian, 
mingguan, bulanan, dan tahunan, serta bermacam-macam kegiatan 
ekstrakulikuler 
Pada penelitian ini sama-sama memeliti pada Pendidikan Aswaja/ 
Ke-NU-an, dengan fokus pada bahan ajar dan iplementasinya yang  
dilakukan di MA Ma‟arif Al-Ishlah Bungkal Ponorogo. Sedangkan 
penelitaian yang akan dilaksanakan nantinya adalah untuk mengetahui 
nilai karakter yang ada dalam mata pelajaran yaitu Ke-NU-an, dan 
dilakukan di SMK Batur Jaya 2 Ceper, Klaten. 
Dari hasil penelitian di atas, peneliti belum menemukan penelitian 
tentang “Mata Pelajaran Ke-NU-an dalam Membentuk Karakter Siswa 
SMK Batur Jaya 2 Ceper, Klaten Tahun Ajaran 2017/2018”. Artinya 
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peneliti yang penulis lakukan dapat dipertanggungjawabkan 
keotentikannya dari segi konten penulisan maupun hasil penelitian. 
Terdapat persamaan yaitu dalam bidang penelitian yaitu tentang 
pelaksanaan pendidikan karakter namun ditinjau dari objek penelitian serta 
focus penelitian jelas berbeda. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan salah satu cara mengembangkan potensi 
peserta didik. Pendidikan juga berpengaruh terhadap perubahan sosial. 
Pendidikan mempunyai peran penting dalam mewujudkan generasi yang 
berkualitas dan bermartabat.  Melalui pendidikan manusia bisa menjadi 
lebih mandiri, dewasa, bertanggung jawab, berilmu, dan berakhlak mulia, 
baik dilihat dari aspek jasmani maupun rohani. Pendidikan seharusnya 
tidak hanya memperhatikan aspek kognitif dan motorik saja, namun aspek 
afektif juga perlu diperhatikan. Karena aspek kognitif jika tidak diimbangi 
dengan aspek afektif akan berdampak buruk bagi diri sendiri dan 
lingkungan. 
Pendidikan karakter merupakan cara untuk mengembangkan aspek 
afektif. Pendidikan karakter akan membentuk manusia untuk 
mengembangkan karakter yang baik untuk menjadi manusia seutuhnya 
yang berkarakter mulia. Pendidikan karakter sangat penting melihat 
fenomena yang mencemaskan yaitu tingginya angka kriminalitas berupa 
kenakalan remaja, kejahatan seksual, tawuran pelajar, penyalahan 
Narkoba, dan lainnya. Oleh karena itu pendidikan karakter perlu 
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dikembangkan, salah satunya melalui pendidikan formal di sekolah. 
Sekolah merupakan wadah pembinaan generasi muda masa depan. Melalui 
sekolah, diharapakan dapat meningkatkan pendidikan karakter unuk 
membentuk pribadi peserta didik menjadi lebih baik. 
Pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah adalah 
mengintregasikan pendidikan karakter dalam semua mata pelajaran 
melalui aktivitas pembelajaran di dalam kelas. Ada dua mata pelajaran 
yang secara khusus direalisasikan dalam pelajaran agama dan pelajaran 
kewarganegaraan, yang programnya pada pengenalan nilai-nilai secara 
kognitif, dan mendalam sampai ke penghayatan nilai secara afektif. 
Melihat pentingnya pendidikan karakter pada peserta didik pada lembaga 
Ma‟arif  NU menambahkan mata pelajaran Ke-NU-an dalam 
kurikulumnya sebagai mata pelajaran muatan lokal. Mata pelajaran ini 
sebagai mata pelajaran muatan lokal  yang diberikan kepada  siswa kelas 
10-12 dengan waktu 1 jam setiap minggunya. Meskipun hanya 1 jam 
pelajaran diharapkan mata pelajaran ini dapat mengoptimalkan pendidikan 
karakter dalam pembelajaran Ke-NU-an. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya sampai 
pada taraf deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha mengungkap fakta 
suatu kejadian, obyek, aktivitas, proses dan manusia secara “apa adanya” 
(Prastowo, 2011:203) 
Menurut Djam‟an Satori  dan Aan Komariah (2013: 22) penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang 
terpenting dari sifat suatu barang atau jasa. Hal terpenting dari barang atau 
jasa berupa kejadian/fenomena/gejala social adalah makna dibalik kejadian 
tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan 
konsep teori. 
Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran yang mendalam 
tentang kandungan dan desain pembentukan karakter dalam mata pelajaran 
ke-NU-an di SMK Batur Jaya 2 Ceper. Peneliti melaporkan hasil 
penelitian tentang kandungan pembentukan karakter dalam pembelajaran 
Ke-NU-an di SMK Batur Jaya 2 Ceperkemudian mendiskripsikan, 
memadukan dengan konsepsi teori-teori yang ada. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten Tahun 2017/2018, Alasan peneliti menentukan tempat 
ini karena peneliti mengamati ada pembentukan karakter melalui 
kegiatan pembelajaran Ke-NU-an di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih mulai bulan Juli-
Februari 2019. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data 
untuk variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan 
(Arikunto, 2013:152). Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian 
ini adalah guru mata pelajaran Ke-NU-an di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten  kelas X. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 
2017:132). Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah siswa dan 
Wakil Kurikulum SMK Batur Jaya 2 Ceper, Klaten. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data, menghimpun, atau menjaring dta penelitian 
(Suwartono, 2014: 41). Untuk mencari dan mengumpulkan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode. Adapun 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Metode Wawancara 
Wawancara adalah pertanyaan terbuka dan teliti hasil 
tanggapan mendalam tentang pengalaman, persepsi, pendapat, 
perasaan, dan pengetahuan orang (Patton dalam Emzir, 2012: 56).  
Metode wawancara digunakan untuk mengetahui kandungan 
pembentukan karakter dalam pembelajaran Ke-NU-an di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper. 
2. Metode Observasi 
Gordon E Mills dalam buku karya Haris Herdiyansyah yang 
berjudul Wawancara, Observasi, dan Focus Groups (2015:131) 
mendefinisikan bahwa: 
Observasi adalah subuah kegiatan yang terncana dan terfokus 
untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya 
sebuah sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa 
yang ada dibalik munculnya perilaku dan landasan suatu sistem 
tersebut. 
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Observasi sebagai salah satu cara untuk mengumpulkan data 
dalam rangka penelitian dilakukan dengan cara pengamatan langsung 
terhadap keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti, kemudian 
dilakukan pencatatan secara sistematis terhadap kenyataan yang 
dilakukan di lapangan. 
Metode observasi yang dilakukan peneliti untuk melihat secara 
langsung tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru Ke-NU-an 
dalam membentuk karakter siswa dan kandungan pembentukan 
karakter dalam pembelajaran ke-NU-an di SMK Batur Jaya 2 Ceper. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 
sumber data. Dokumentasi digunakan sebagai data yang dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan 
(Moleong, 2017:217). 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 
bersifat dokumen, seperti berdirinya SMK Batur Jaya 2 Ceper, Klaten, 
struktur organisasi, keadaan siswa, keadaan guru, sarana dan prasarana 
dan lain-lain yang dapat melengkapi data yang diperlukan. 
Mengumpulkan foto atau dokumen yang dimiliki oleh guru yang 
berkaitan dengan pembelajaran Ke-NU-an sebagai pembentukan 
karakter siswa.  
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E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri dengan 
maksud untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding. Denzin 
dalam buku Lexy J. Moleong (2017:330) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyedik, dan teori. 
1. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda. 
2. Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: 1) pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data, 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. 
3. Teknik triangulasi dengan penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data. 
4. Triangulasi dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak 
dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori 
dinamakan dengan penjelasan banding. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
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Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
terkait dengan penelitian. Teknik metode adalah penemuan hasil penelitian 
dengan beberapa teknik pengumpulan data yaitu teknik dengan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi metode yaitu digunakan 
untuk membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi 
maupun dokumentasi yang diperoleh dari penelitian ini untuk memastikan 
data yang diperoleh tidak saling bertentangan. Triangulasi sumber dengan 
membandingkan hasil wawancara antara subyek penelitian dengan subyek 
penelitian lain, dan subyek penelitian dengan informan penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2017:280).  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis model interaktif yang terdiri dari tiga proses yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Miles dan 
Huberman dalam Andi Prastowo (2014:242) ketiga teknik tersebut dapat 
dijabarkan secara singkat sebagai berikut: 
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1. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
lapangan. Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus selama 
proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan 
data berjalan, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat 
ringkasan, metode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat 
partisipasi, dan menulis memo). Reduksi data ini bahkan berjalan 
hingga setelah penelitian di lapangan berakhir dan laporan akhir 
lengkap tersusun (Milles dan Hubberman, 1992:16). 
Data yang diperoleh dari lapangan selanjutnya dianalisis 
dengan mereduksi data melalui proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang 
muncul dari catatan-catatan lapangan kemudian disusun secara 
sistematis sehingga mudah untuk dipahami. 
2. Penyajian data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, maka akan memahami 
apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh 
menganalisis atau mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman 
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yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut (Milles dan 
Hubberman, 1992:17). 
Dalam penyajian data dapat berbentuk matriks, grafik, jaringan, 
bagan, dan lain sebagainya. Penyajian data yang paling sering 
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. Dalam penelitian ini, penulis menyajikan data penelitian 
dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan kesimpulan 
Menurut Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo 
(2014:248), penarikan kesimpulan dimulai dengan mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mugkin, alur sebab-akibat dan proposisi. 
Penarikan kesimpulan dimulai sejak pengumpulan data dengan 
memahami apa arti dari berbagai hal tentang gejala-gejala yang 
ditemui dalam penelitian dengan mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, sebab-akibat, proposisi dan konfigurasi yang 
merupakan kesimpulan akhir dari hasil penelitian. Model Analisis data 
interaktif dapat dilihat pada gambar 01 di bawah ini. 
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Gambar 01 Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
 
  
Pengumpulan data 
Penyajian data 
Kesimpulan: 
penarikan/verifikasi 
Reduksi data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten merupakan sekolah 
Kejuruan di bawah yayasan Roudlotush Sholihin, Batur, Ceper, 
Klaten. Sekolah ini berdiri sejak tahun 1991 dengan Kepala 
Sekolah Bapak H. Muhammad Anis, S. E yang membuka dua 
jurusan yaitu Jurusan akuntansi dan Jurusan sekretaris. 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten berdiri dengan adanya bukti 
SK pendirian dan SK operasional sekolah 529/i03/i/1991 dan 
berdiri sekaligus beroperasional pada tanggal 5 Agustus 1991 
dengan status kepemilikan Yayasan. Sekolah ini juga berakreditasi 
B dengan memiliki sertifikat ISO: 9001: 2008. Sekolah ini 
merupakan sekolah kelompok Bisnis Manajemen dengan Program 
Keahlian Akuntansi dan Kesekretarisan. Dalam kelompok SMEA 
dibawah pimpinan yayasan Roudlotush Sholihin oleh Bapak H. 
Muhammad Husnun H. S dan teman-teman. 
Dalam perkembangannya, SMEA Batur Jaya berubah 
menjadi SMK Batur Jaya 2 Ceper dengan status diakui dengan 
Program Keahlian Akuntansi dan Sekretaris. Selanjutnya kurang 
lebih tahun 2004-2005 dari pemerintah memberikan kesempatan 
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pengembangan membuka Reenginering dengan Program studi 
Teknik Industri dengan Program keahlian Teknik Kimia Industri. 
Jadi, sampai sekarang SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten  
mempunyai 2 Program studi, yaitu Program Studi Bisnis 
Manajemen dan Program Keahlian Akuntansi dan Administrasi 
Perkantoran dengan jenjang Akreditasi B tahun 2012. Yang kedua 
Program Keahlian Kimia Industri dengan Program keahlian Teknik 
Kimia dengan Ijin Operasional. Akan tetapi pada tahun 2009/2010 
Program Keahlian Teknik Kimia mendapat Status Akreditasi B. 
Selanjutnya pada tahun 2012/2013 SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten membuka Reengenering Program Keahlian Teknik 
Otomotif Sepeda Motor. Demikian sejarah singkat mengenai 
Sejarah berdirinya SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten (Wawancara 
dengan Bapak Suryani selaku Kepala Sekolah tanggal 24 Februari 
2018). 
b. Lokasi dan Letak Geografis SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten merupakan sekolah swasta 
yang memiliki NPSN/NSS 20309703/342031013021. Terletak di 
Jl. Raya Besole-Ceper No. 02, RT 1/RW 5, Krenekan Klepu, 
Ceper, Klaten, Jawa Tengah dengan Kode Pos 57465. Berdasarkan 
letak geografisnya, SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten berada 
dilintang bujur -7.6617000/110.6762000. Lokasi SMK Batur Jaya 
2 Ceper Klaten cukup strategis sehingga mudah dijangkau dari 
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jalan utama Solo-Jogja. Adapun jarak dari jalan raya Solo-Jogja 
menuju SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten kurang lebih 100 m. Luas 
tanah yang dimiliki SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ini kurang 
lebih 5000m² (Data Profil Sekolah Tahun 2015). 
c. Visi, Misi dan Tujuan SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
1) Visi 
Menjadikan SMK Standar Nasional untuk menghasilkan 
pelaku ekonomi yang profesional dan beriman di era 
globalisasi. 
2) Misi 
a) Menyelenggarakan pendidikan dan latihan dengan 
kurikulum berstandar nasional. 
b) Menyelenggarakan pendidikan yang mengintegrasikan 
nilai-nilai sosial, budaya, dan agama Islam Ahlus Sunah 
Wal Jamaah. 
c) Meningkatkan penerapan sistem manajemen mutu ISO 
9001: 2008. 
d) Meningkatkan sumber daya manusia yang profesional dan 
bersertifikasi nasional. 
e) Memenuhi fasilitas praktek dan pendidikan sesuai IPTEK. 
3) Tujuan  
a) Membantu meyelenggarakan pendidikan sebagai usaha 
meingkaakan kualitas sumber daya manusia. 
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b) Melaksanakan tanggung jawab pendidikan sebagai usaha 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia  
(Dokumentasi visi, misi, tujuan SMK Batur Jaya 2 
Ceper tahun 2017). 
d. Struktur Organisasi SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Struktur organisasi yang ada di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten, sebagaimana yang telah telah tercantum sebagai berikut:  
1) Penanggung Jawab Yayasan     : Drs. H. Anas Yusuf Mahudi 
2) Komite Sekolah      : Drs. Bambang Suprobo, M.S.I 
3) Kepala Sekolah       : Drs. Suryani, M.Pd 
4) Wakil Kepala Kurikulum     : Drs. Tri Sukirno 
5) Wakil Kepala Kesiswaan     : Muhammad Ansor, S.Sy 
6) Wakil Ketenagaan      : Wijayati, S.Pd 
7) Wakil Kepala Sarpras     : Sri Rejeki, S.Pd 
8) Wakil Bidang DU-DI      : Ida Anugerah R, S.E 
(Dokumentasi Pengangkatan Wakil Kepala Sekolah Tahun 2017). 
e. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 
1) Keadaan Guru dan Karyawan 
Suatu lembaga dapat dikatakan sebagai lembaga 
pendidikan apabila mempunyai dua unsur pokok dalam proses 
pendidikan dan pengajaran, yaitu pendidik dan peserta didik. 
Adapun tenaga pendidik di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
terdiri dari 39 guru (Lampiran). 
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Adapun karyawan yang ada di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten berjumlah 5 orang yang terdiri dari 4 karyawan 
administrasi, meliputi 2 di bagian Tata Usaha, 1 di bagian 
perbendaharaan sekolah dan 1 di bagian perpustakaan. Adapun 
untuk karyawan non administrasi berjumlah 1 orang sebagai 
penjaga sekolah (Lampiran). 
 
Tabel 01 Data JumlahGuru 
No Status 
Jumlah guru 
Ket 
L P J 
1 GTY 7 12 19  
2 GTT 7 6 13  
3 PNS  1 1 2  
4 Guru Ekstra 5 - 5  
Jumlah 20 19 39  
 
Tabel 02 Data Jumlah Karyawan 
No Status 
Jumlah Karyawan Ket 
L P J  
1 PTY - 1 1  
2 PTT 1 3 3  
Jumlah  1 4 5  
(Dokumentasi Daftar Tenaga pendidik dan Kependidikan 
Tahun  2017). 
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2) Keadaan Siswa 
Jumlah siswa yang terdaftar di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten tahun pelajaran 2018/2019 adalah 488 siswa.Terdiri dari 
267 siswa laki-laki dan 221 siswa perempuan. 
 
Tabel 03 Data Rombel,  Siswa dan Kelas 
NO Nama Rombel Kelas 
Jumlah Siswa 
L P Jumlah 
1 X TSM 1 Kelas 10 29 - 29 
2 X TSM 2 Kelas 10 29 - 29 
3 X TSM 3 Kelas 10 29 - 29 
4 X TSM 4 Kelas 10 28 2 30 
5 X AK Kelas 10 2 23 25 
6 X AP Kelas 10 - 34 34 
5 X KI Kelas 10 6 19 25 
6 XI TSM 1 Kelas 11 24 1 25 
7 XI TSM 2 Kelas 11 25 - 25 
 XI TSM 3 Kelas 11 26 - 26 
8 XI AK Kelas 11 - 23 23 
9 XI AP Kelas 11 - 33 33 
11 XI KI Kelas 11 8 13 21 
12 XII TSM 1 Kelas 12 27 - 27 
13 XII TSM 2 Kelas 12 27 - 27 
14 XII AK Kelas 12 4 21 25 
15 XII AP 1 Kelas 12 - 22 22 
16 XII AP 2 Kelas 12 - 20 20 
  17 XII KI    Kelas 12 3 10 13 
Total 267 221 488 
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 (Dokumentasi jumlah Rombel, Siswa dan Kelas Tahun 2018). 
f. Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan data profil SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten, 
sekolah ini memiliki sarana dan prasarana sebagai berikut : 
1) Ruang Belajar Mengajar 
a) Ruang Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
b) Ruang Guru 
c) Ruang Laboratorium 
d) Ruang Perpustakaan 
e) Ruang Bimbingan Konseling 
f) Ruang Tata Usaha 
g) Ruang UKS, OSIS, dan Kesenian 
h) Ruang Koperasi 
i) Ruang Bank Mini 
j) Mushola 
k) Tempat Parkir 
2) Peralatan 
a. Komputer 
b. Mesin Ketik 
c. LCD 
d. Peralatan Musik Kesenian Hadroh 
e. Peralatan Laboratorium 
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f. Peralatan Bengkel Sepeda Motor 
3) Peralatan Komunikasi 
a. Telepon dan Faximile 
b. Sound System 
c. Radio Tape 
d. Televisi 
e. Papan komunikasi. 
(Dokumentasi Sarana Prasarana Tahun 2015). 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Pembelajaran Ke-NU-an dalam Membentuk Karakter Siswa di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper, Klaten 
Pendidikan karakter diartikan sebagai upaya untuk menanamkan 
dan mengembangkan karakter-karakter baik pada peserta didik. Jadi 
pendidikan karakter diharapkan dapat menghantarkan peserta didik 
kepengenalan nilai karakter secara kognitif, penghayatan secara 
efektif, kemudian mampu merealisasiakan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam konteks penelitian ini, peneliti meneliti tentang bagaimana 
pembelajaran Ke-NU-an dalam membentuk karakter di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper, Klaten. 
Selama penelitian, peneliti mendapat banyak informasi salah 
satunya adalah kondisi karakter peserta didik di SMK Batur Jaya 2 
Ceper, Klaten. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Tri Sukirno 
selaku Waka kurikulum SMK Batur Jaya 2 Ceper, beliau 
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menyampaikan bahwa kondisi karakter para peserta didik sangat 
beragam, hal ini bisa dilihat antusias para peserta didik mengikuti 
kegiatan pembelajaran menunjukkan karakter peserta didik cukup baik. 
Hal ini disebabkan karena adanya kerja sama yang baik dari setiap 
warga sekolah dalam pembentukan karakter salah satunya melalui 
pembelajaran ke-NU-an yang kemudian dapat membentuk kepribadian 
peserta didik menjadi karakter yang baik dalam kehidupan sehari-hari, 
baik disekolah, dikeluarga maupun masyarakat. (wawancara dengan 
Bapak Tri Sukirno, 27 Juli 2018). 
Di SMK Batur Jaya 2 Ceper, Klaten memasukan pembelajaran 
ke-NU-an ke dalam kelas untuk mendorong siswa agar lebih 
memahami secara mendalam ajaran aswaja, yang mana nanti akan 
memiliki karakter atau akhlak yang santun di berbagai bidang 
kehidupan. Tujuan pembelajara ke-NU-an dimasukkan sebagai 
kurikulum muatan lokal adalah menanamkan siswa agar memiliki 
sikap tawasut, tasamuh, tawazun dan ta‟adil serta memiliki sikap 
moderat atau sikap yang baik dalam menghadapi diberbagai masalah 
kehidupan. Selain itu tujuan pembelajaran aswaja di dalam kelas yaitu 
membekali pengetahuan ke-NU-an kepada siswa agar menjadi orang 
yang berpaham aswaja/NU (Wawancara dengan Ibu Nur Chasanah 
selaku guru mapel Ke-NU-an, 28 Juli 2018). 
Pak Tri Sukirno selaku waka kurikulum juga menambahkan 
bahwa pembelajaran ke-NU-an dimasukkan dalam kurikulum muatan 
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lokal di SMK Btur Jaya 2 Ceper karena sekolahan tersebut merupakan 
sekolah yang berada di bawah Lembaga Pendidikan Ma‟arif. Jadi 
harus memiliki ciri khusus ke-NU-an dan memahami serta 
mengmalkan ajaran-ajaran Aswaja/Ke-NU-an (Wawancara dengan 
Bapak Tri Sukirno selaku waka kurikulum SMK Batur Jaya 2 Ceper, 
27 Juli 2018). 
Integrasi pembentukan karakter di intregasikan dalam 
pembelajaran ke-NU-an secara langsung oleh guru. Dengan mengacu 
pada RPP yang telah dibuat. Guru melaksanakan pembelajaran secara 
langsung dan mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam setiap 
pembelajaran.  Pembelajaran Ke-NU-an untuk kelas 10 menggunakan 
Kurikulum 2013 (Wawancara dengan Ibu Nur Chasana, 28 Juli 2018). 
Materi pembelajaran mata pelajaran ke-NU-an bersumber dari 
buku ajar pembelajaran ke-NU-an yang diterbitkan Pimpinan Wilayah 
Lembaga Pendidikan Ma‟arif Propinsi Jawa Tengah. Buku ini sebagai 
buku pegangan seluruh guru LP Maarif NU. Disamping itu juga 
sebagai buku pengayaan bagi peserta didik untuk memahami dan 
mengenal tentang ajaran Aswaja dan Ke-NU-an.. Adapun tema 
pembahasan untuk kelas 10 yaitu: 1) Pondok Pesantren, 2) Organisasi 
IPNU dan IPPNU, 3) Hukum Qunut, 4) Hukum Peringatan 10 
Muharam, 5) Peringatan Nifsu Sya‟ban, 6) Istimbat Hukum NU, 7) 
Sistem Bermazhab, 8) Taklid, Talfiq, dan Itibak, Tawasul dan 
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Tabarruk kepada para Aulia dan Orang-orang Saleh (Dokumen diambil 
3 Agustus 2018). 
Buku Ajar ke-NU-an Ahlussunah wal jamaah ini berada di 
perpustakaan sebanyak 55 buku, yang mana setiap sebelum 
pembelajaran dimulai siswa meminjam terlebih dahulu di 
perpustakaan. Selain menggunakan buku Ajar ke-NU-an Ahlussunah 
wal jamaah, guru juga menggunakan buku lain yang relevan yang 
berkaitan dengan materi yang diajarkan untuk menambah informasi 
yang mungkin belum lengkap dari buku ajar yang tersdia. Seperti pada 
materi mahzab-mahzab guru memakai buku Fiqih Bahtsul Masail, 
Menjawab Problematika Mahzab, Biografi Empat Mahzab. Jadi siswa 
boleh meminjam buku tersebut atau memfotokopi untuk dipelajari. 
Selain itu (wawancara dengan Ibu Nur Chasanah, 28 Juli 2018). 
Penjelasan Ibu Nur Chasanah senada dengan pernyataan Daru, 
siwa kelas X AP, bahwa materi pembelajaran ke-NU-an di kelas 
menggunakan buku ajar ke-NU-an Ahlussunah wal jamaah, sebelum 
pembelajaran dimulai ketua kelas atau perwakilan siswa untuk 
mengambil terlebih dahulu buku ajar di perpustakaan sebagai panduan 
pembelajaran ke-NU-an didalam kelas (wawancara dengan Daru kelas 
X AP, 3 September 2018). 
Materi bahan Ajar dalam pembelajaran Ke-NU-an dibuktikan 
dengan adanya dokumen yang telah peneliti peroleh sebagaimana 
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terlampir pada lampiran seperti buku Bahan Ajar (Dokumentasi di 
ambil pada 3 Agustus 2018). 
a. Proses Pembelajaran Ke-NU-an 
Integrasi pembentukan karakter di intregasikan dalam 
pembelajaran ke-NU-an, pelaksanaan pembelajaran aswaja yang 
berlangsung di kelas dapat  dideskripsikan sebagai berikut: 
Pertemuan 1 
1) Pendahuluan 
Sebelum memulai pembelajaran dimulai guru 
mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk berdoa terlebih 
dahulu. Siswa menjawab salam bersam-sama dengan lantang 
dan serentak. Kemudian di pimpin oleh guru untuk berdoa yaitu 
membaca basmalah bersma-sama. Lalu  guru mengabsen siswa 
yang tidak hadir. Kemudian guru mempersiapkan siswa untuk 
menyiapkan diri, dan merapihkan bangku, kebersihan kelas, 
serta kerapihan pakaian siswa. Guru memberikan motivasi 
tentang materi yang akan disampaikan hari ini. Kemudian 
memberikan nasehat kepada siswa sebelum pelajaran dimulai 
hendaknya menyiapkan buku paket terlebih dahulu. Kemudian 
sebelum memasuki materi guru memberikan pretest kepada 
siswa tentang pengertian pondok pesantren. Dan memberikan 
reward kepada siswa yang bisa menjawabnya. (Observasi, 28 
Juli 2018). 
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Dalam proses pendahuluan ini melalui observasi yang 
peneliti amati, proses kegiatan pendahuluan dalam 
pembelajaran ke-NU-an sudah sesuai dengan RPP yang dibuat 
oleh guru. Dalam proses pendahuluan ini, peneliti mengamati 
bahwa guru memberikan pembentukan karakter dengan 
memberikan motivasi. (RPP Pertemuan 1). 
2) Kegiatan Inti 
Selanjutnya guru mulai pembelajaran dengan 
menjelaskan tentang pengertian pondok pesantren dan sejarah 
berdirinya pondok pesantren. Pada penjelasan materi guru juga 
mengaitkannya dengan kehidupan nyata, dan memberikan 
pelajaran yang baik agar siswa juga mengikuti hal yang baik 
seperti halnya menuntut ilmu itu penting seperti tujuan 
didirikannya pondok pesantren. Pada pertemuan ini guru 
menyampaikan materi tentang pondok pesantren. Pada materi 
tersebut guru menyampaikan beberapa ciri pola hidup santri 
yaitu untuk hidup sederhana, berjiwa ikhlas, ukhuwah islamiah, 
mandiri dan sebagainya. Disana guru memberikan nasehat agar 
siswa  dapat mencontoh pola hidup santri yang baik-baik yang 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga 
agar memiliki berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran 
Islam dan menanamkan rasa keagamaan pada semua segi 
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kehidupan dan menjadi manusia yang berguna (Observasi, 28 
Juli 2018).. 
Setelah selesai guru menjelaskan materi, siswa diberi 
tugas untuk meringkas materi kembali apa yang telah 
diterangkan oleh guru di buku catatan mereka masing-masing. 
Guru memberikan waktu kurang lebih 20 menit kepada siswa 
untuk mengerjakan. Siswa meringkas materi dari apa yang 
mereka ingat dan mereka pahami saat memperhatikan 
penjelasan guru tadi. Karena waktunya habis siswa 
mengumpulkan buku catatannya kepada guru (Observasi, 28 
Juli 2018). 
Dalam proses kegiatan inti ini melalui observasi yang 
peneliti amati, proses kegiatan inti dalam pembelajaran ke-NU-
an sudah sesuai dengan RPP yang dibuat oleh guru. Dalam 
proses kegiatan inti ini, peneliti mengamati bahwa guru 
memberikan pembentukan karakter dengan memberikan 
pembelajaran dengan mengaitkan materi pondok pesantren 
dengan kehidupan sehari-hari ketika guru menjelaskan materi, 
selain itu memberikan tugas mandiri kepada siswa (RPP 
Pertemuan 1). 
3) Penutup 
Pada kegiatan penutup, sebelum mengakhiri 
pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
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telah diajarkan hari ini. Kemudian guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk membaca materi selanjutnya yaitu tentang 
klasifikasi pondok pesantren. Guru memberikan nasehat kepada 
siswa agar bersungguh-sungguh dalam belajar, tidak hanya 
disekolah dirumah pun juga harus belajar. Kemudian guru 
mengakhiri pembelajaran pada hari ini guru mengajak siswa 
bersama-sama mengucap hamdalah, kemudian memberikan 
salam (Observasi, 28 Juli 2018).. 
Dalam proses penutup ini melalui observasi yang 
peneliti amati, proses penutup pada pembelajaran ke-NU-an 
sudah sesuai dengan RPP yang dibuat oleh guru, yaitu 
menyimpulkan pembelajaran dan mengakhiri pembelajaran 
dengan memberikan tugas dan memberikan nasehat kepada 
siswa, namun karena waktu pembelajaran yang kurang 
sehingga guru tidak memberikan kesempatan siswa bertanya 
dan memberikan penguatan materi (RPP Pertemuan 1). 
Pertemuan 2 
1) Pendahuluan 
Sebelum proses pembelajaran dimulai guru 
mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk berdoa terlebih 
dahulu. Siswa menjawab salam bersam-sama dengan lantang 
dan serentak. Kemudian di pimpin oleh guru untuk berdoa yaitu 
membaca basmalah bersma-sama. (observasi, 4 Agustus 2018). 
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Setelah itu guru menyapa dan menanyakan kabar siswa 
serta mengabsen siapa yang pada hari tersebut tidak berangkat. 
Pada hari itu semua siswa masuk semua. Kemudian guru 
mempersiapkan siswa untuk menyiapkan diri, dan merapihkan 
bangku, kebersihan kelas, serta kerapihan pakaian siswa. 
(observasi, Selasa 4 Agustus  2018). 
Sebelum masuk kemateri guru mengulas kembali 
materi sebelumnya yaitu pengertian pondok pesantren dan 
sejarah pondok pesantren secara singkat. Hal ini selalu di 
lakukan Bu Nur Chasanah sebelum melajutkan materi, beliau 
menjelaskan bahwa hal ini agar peserta didik tidak lupa dengan 
materi yang sudah diajarkan sebelumnya. Tidak lupa juga 
beliau mengecek tugas minggu lalu,  yaitu membaca materi 
tentang klasifikasi pondok pesantren. Yang akan dibahas pada 
pertemuan hari ini. Ada beberapa siswa yang melaksanakan 
tugasnya ada pula yang tidak. Ketika siswa ditanya banyak 
yang telah melaksanakan tugasnya, lalu ketika guru 
memberikan pertanyaan siswa tidak bisa menjawab. Kemudian 
memberikan nasehat kepada siswa agar mereka jujur ketika 
ditanya sehingga dapat mempertanggung jawabkan 
perkataannya. Memberikan motivasi berupa contoh perilaku 
jujur pada kisah para sahabat terdahulu (observasi, Selasa 4 
September 2018). 
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Dalam proses pendahuluan ini melalui observasi yang 
peneliti amati, proses kegiatan pendahuluan dalam 
pembelajaran ke-NU-an sudah sesuai dengan RPP yang dibuat 
oleh guru. Selain itu guru juga menyisipkan penanaman 
karakter kepada siswa-siswanya. Nilai religius, yaitu dapat 
dilihat dengan membaca doa sebelum pembelajaran dimulai. 
Nilai disiplin, yaitu ketika guru mengecek kehadiran siswa, 
merapihkan bangku, kebersihan kelas, serta kerapihan pakaian 
siswa. Dan nilai tanggung jawab ketika guru menanyakan tugas 
yang diberikan oleh siswa. Selain itu guru memberikan 
penanaman karakter dengan memberikan nasehat untuk berbuat 
jujur (RPP Pertemuan 2). 
2) Kegiatan Inti 
Guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan 
materi dengan menayangkan slide PPT pada LCD sehingga 
siswa dapat mengamati perbedaannya dengan jelas dari slide 
yang diberikan oleh guru. Guru menerangkan klasifikasi 
pondok pesantren, yaitu pondok salaf, pondok khalaf, dan 
perpaduan pondok salaf dan khalaf. semua siswa 
memperhatikan guru dengan saksama. Setelah selesai guru 
menjelaskan, guru menanyakan kepada siswa mana yang belum 
paham dari penjelasan yang telah disampaikan. Ada satu anak 
yang bertanya dan masih bingung dengan perpaduan pondok 
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salaf dan khalaf. Lalu guru menegaskan lagi penjelasan tersebut 
(observasi, 4 Agustus 2018). 
Kemudian guru membagi siswa menjadi tiga kelompok 
untuk mendiskusikan klasifikasi pondok pesantren yaitu 
pondok salaf, pondok khalaf, dan perpaduan pondok salaf dan 
khalaf. Guru membagi kelompok secara acak. Setelah 
bergabung dengan kelompok masing-masing, siswa mulai 
mendiskusikan tugas yang diberikan guru sesuai dengan 
kelompoknya (observasi, 4 Agustus 2018). 
Melalui observasi yang peneliti lihat, siswa sangat 
disiplin dalam berdiskusi, mereka saling bertukar pendapat dan 
mencari informasi, lalu menganalisis dari tugas yang mereka 
kerjakan sehingga menjadi satu kesimpulan untuk menjawab 
tugas diskusi yang diberikan oleh guru (observasi, Selasa 4 
September 2018). 
Setelah selesai, guru meminta urut dari kelompok 
pertama sampai ke tiga untuk mempresentasikan hasil dari 
diskusi masing-masing kelompok. Setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya kepada teman-temannya 
didepan kelas. Kelompok pertama menjelaskan kembali tentang 
pondok salaf dan memberikan contoh salah satu pondok salaf 
yang ada di Indonesia. Ketika kelompok pertama presentasi 
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kelompok yang lainnya memperhatikan dengan saksama 
(observasi, 4 Agustus 2018). 
Dalam kegiatan inti, proses kegiatan pembelajaran 
sudah menerapkan pembelajaran kurikulum 2013 yang 
menggunakan pendekatan santifik. Yang terdiri dari 5M, 
mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 
mengomunikasikan. Pada kegiatan inti ini dalam pembentukan 
karakter siswa, dapat dilihat pada proses pembelajaran, diskusi 
hingga presentasi (RPP Pertemuan 2). 
3) Penutup 
Dalam kegiatan penutup untuk mengakhiri jam 
pertemuan dalam pembelajaran. Siswa bersama-sama 
menyimpulkan materi yang dipelajari hari ini. Guru 
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran terkait tentang klasifikasi pondok pesantren dan 
contohnya (toleransi, percaya diri, santun, kritis, dan logis). 
Sebelum mengakhiri pembelajaran guru menyampaikan 
rencana materi pada pembelajaran berikutnya dan memberikan 
tugas untuk mempelajari dahulu dirumah yaitu mencari tau 
peranan pondok pesantren. Hal ini selalu Ibu Nur lakukan karna 
penugasan tersebut untuk membarikan tanggung jawab kepada 
siswa dan agar disiplin belajar. (observasi 4 Agustus 2018) 
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Kemudian untuk mengakhiri pembelajaran pada hari ini 
guru mengajak siswa bersama-sama mengucap hamdalah. 
Kemudian memberikan salam. Siswa-siswi dengan santun 
mengucapkan salam bersama-sama. Ibu Nur Chasanah selalu 
mengajarkan untuk memulai dan mengakhiri sesuatu dengan 
basmalah dan hamdalah, agar segala akativitas kita diridhai dan 
di permudah oleh Allah ( Observasi 4 Agustus 2018). 
Dalam proses penutupan sudah melakukan kegiatan 
sama dengan RPP yang telah dibuat yaitu menyimpulkan materi 
yang sudah dipelajari, memberikan penguatan materi, 
pemberian tugas, serta motivasi agar siswa giat belajar, setelah 
itu mengakhiri dengan hamdalah dan salam.  (Dokumen 
diambil 3 Agustus 2018). 
Pertemuan 3 
1) Pendahuluan 
Seperti biasa pembelajaran ke-NU-an di kelas X AP 
dimulai dengan basmalah dan berdoa. Kemudian guru 
mengabsen siswa yang tidak berangkat. Sebelum melanjutkan 
materi guru mengulas kembali materi sebelumnya tentang 
sejarah pondok pesantren dan klasifikasi pondok pesantren. 
Guru memberikan motivasi kepada siswa terkait dengan materi 
untuk mencontoh pola hidup para santri yang baik, yaitu: hidup 
seadanya, ikhlas, tabah, ukhuwah islamiyah, mandiri, optimis, 
79 
 
 
 
tawadhu‟, amal sholeh, dan disiplin. Setelah itu guru 
menyampaikan secara singkat materi yang akan diajarkan 
dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar serta indikator 
yang akan dicapi (observasi, 11 Agustus 2018). 
Pada kegiatan pendahuluan ini, proses kegiatan 
pendahuluan dalam pembelajaran ke-NU-an sudah sesuai 
dengan RPP. Dalam proses apersepsi guru mengulang kembali 
materi sebelumnya. Dan memberikan motivasi yang berkaitan 
dengan materi yaitu untuk mencontoh pola hidup para santri 
yang baik (RPP Pertemuan 3) 
2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini, guru mmenjelaskan materi 
tentang peranan pondok pesantren. Guru menanyakan tugas 
siswa minggu lalu, yaitu mencari peranan pondok pesantren. 
Namun masih banyak siswa yang bingung. Lalu guru meminta 
siswa untuk mendiskusikan peranan pondok pesantren dengan 
temannya dengan dibagi menjadi 4 kelompok. Sebelum siswa 
berdiskusi guru menegaskan kepada siswa untuk bekerja sama 
dan tidak boleh ada yang nebeng nama dalam tugas kelompok 
tersebut jika ada, tidak boleh dicantumkan namana. 
Dari bahan/tugas rumah yang telah dicari masing-
masing siswa, siswa bertukar informasi dengan sesama 
kelompoknya lalu menyimpulkan apa saja peran pondok 
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pesantren sebagai lembaga pendidikan, pondok pesantren 
sebagai lembaga pendidikan dakwah, pesantren sebagai tempat 
pengabdian dan pelayanan masyarakat, dan perannya pondok 
pesantren terhadap lahirnya Nahdlatul Ulama setelah itu 
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 
(observasi, 11 Agustus 2018). 
Setelah selesai guru menanyakan kepada siswa mana 
yang belum dipahami. Ketika ada siswa yang bertanya, ada 
siswa lain yang mengolok siswa yang bertanya tersebut. Lalu 
guru menegur siswa itu untuk tidak mengolok. Kemudian guru 
mejelaskan materi yang belum dipahami tersebut (observasi, 11 
Agustus 2018). 
Pada kegiatan inti ini pembelajaran sesuai dengan RPP 
yang dibuat guru, dengan menggunakan pembelajaran santifik. 
Disana sudah dilaksanakan 5M meskipun tidak urut dengan 
RPP yang dituliskan. Pada kegiatan inti pada pembelajaran ini, 
terdapat pembentukan karakter pada kegiatan pembelajaran 
tersebut (RPP Pertemuan 3). 
3) Penutup 
Setelah selesai, guru bersama siswa menyimpulkan 
materi pelajaran hari ini. Guru memberikan penguatan materi, 
mengingatkan kepada siswa untuk belajar lagi dari materi 
pondok pesantren sampai akhir, karena minggu depan akan 
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diadakan ulangan. Guru meminta siswa belajar sungguh-
sungguh, supaya dapat mengerjakan soal ulangan dengan 
mudah. Tanpa bantuan orang lain/ mencontek. Pembelajaran 
telah usai, guru mengakhiri dengan bmembaca hamdalah dan 
mengucapkan salam (obsevasi, 11 Agustus 2018). 
Pada kegiatan penutup pembelajaran kali ini sudah 
melakukan kegiatan sama dengan RPP guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan memberikan 
penguatan materi. Guru menyampaikan  kepada siswa untuk 
belajar lagi dari materi pondok pesantren sampai akhir, karena 
minggu depan akan diadakan ulangan. Guru meminta siswa 
belajar sungguh-sungguh, supaya dapat mengerjakan soal 
ulangan dengan mudah (RPP Pertemuan 3). 
b. Metode Yang Digunakan Dalam Pembentukan Karakter 
melalui Pembelajaran ke-NU-an 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nur Chasanah selaku 
guru ke-NU-an kelas X, beliau menjelaskan metode dalam 
pendidikan karakter melalui pembelajaran ke-NU-an yaitu metode  
langsung maupun tidak langsung, pembiasaan rutin dan 
pembiasaan spontan. Metode langsung dapat dilihat ketika guru 
menyapaikan materi-materi secara langsung dari sumber/ bahan 
ajar yang diajarkan kepada siswa. Seperti dalam materi tawassul 
dan tabarruk. Metode tidak langsung dapat dilihat ketika guru 
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menceritakan kisah-kisah kepada siswa, sehingga siswa dapat 
mengambil hikmah dari kisah yang diceritakan oleh guru. 
Selanjutnya  pembiasaan rutin, pembiaasaan dilakukan dengan 
kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan di disekolah seperti 
pembiasaan pengamalan al-fatihah, doa akan belajar, sholawat 
nariyah, dan asma‟ul husna dilaksanakan setiap pagi setelah bel 
tanda masuk pelajaran berbunyi yaitu pukul 07.00-07.30 WIB. 
Selanjutnya metode spontan, hal ini dilakukan guru ketika siswa 
melakukan kesalahan lalu menegur atau mengoreksi pada saat itu 
juga misalnya siswa dalam pembelajaran ramai atau mengobrol 
seenaknya. Guru langsung menegur siswa tersebut, dan 
menegaskan hal itu tidak baik karena mengganggu teman yang lain 
dan membuat pembelajaran tidak kondusif. (wawancara dengan Ibu 
Nur Chasanah, 23 Februari 2019) hal ini selaras dengan observasi 
peneliti pada pembelajaran ke-NU-an pertemuan 2, ketika ada 
siswa yang mengolok teman lainnya yang sedang bertanya. Saat itu 
juga guru menegur siswa tersebut bahwa perbuat yang dilakukan 
itu tidak baik, sesama teman haruslah saling menghargai dan 
menghormati (observasi, 11 Agustus 2018). 
Terkait metode pendidikan karakter melalui pembelajaran di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper peneliti juga melalukan observasi pada 
saat jam pembelajaran Bu Nur Chasanah memberikan materi 
tentang tawassul dan tabarruk, dari materi tersebut beliau 
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menjelaskan materi amalan-amalan yang dilakukan dalam tawassul 
dan tabarruk dan tata cara tawassul dan tabarruk. Beliau juga 
menceritakan tentang kisah, yaitu bentuk keberkahan dari Allah 
Swt yang diberikan Rasulullah adalah keberkahan air bekas wudlu 
Rasulullah saw (observasi, 19 Februari 2019).  
Hasil dari wawancara dan obeservasi tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa pendidikan karakter di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
menggunakan 4 metode yaitu metode langsung, tidak langsung, 
pembiasaan rutin dan spontan. 
c. Nilai Karakter yang terbentuk dari Pembelajaran Ke-NU-an di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Penggunanan metode langsung, tidak langsung, dan 
pembiaasaan spontan seperti teguran atau nasehat secara langsung 
pada proses pembelajaran ke-NU-an yang berada di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper merupakan langkah membentuk berbagai karakter 
pada peserta didik diantaranya: 
1) Nilai Religius 
Karakter religius merupakan sikap dan perilaku yang 
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. Nilai 
karakter religus terbentuk dari pembiasaan rutin diantaranya  
pembiasaan berdoa sebelum belajar dengan pembiasaan 
pengamalan al-fatihah, doa akan belajar, sholawat nariyah, dan 
asma‟ul husna dilaksanakan setiap pagi setelah bel tanda masuk 
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pelajaran berbunyi yaitu pukul 07.00-07.30 WIB. Ibu Nur 
Chasanah juga memberikan informasi terkait tujuan siswa 
dibiasakan melakukan pengamalan pagi tersebut. Beliau 
menyatakan bahwa tujuan adanya pembiasaan pengamalan pagi 
bagi siswa yaitu kita berharap dengan siswa membiasakan 
sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW maka akan 
mendapat rahmat dari beliau. Kita membiasakan bersholawat 
agar siswa mendapatkan wasilah dari beliau. Dengan tujuan 
seperti itu maka kita biasakan kepada siswa agar mereka 
mendapatkan doa Nabi yang berupa rahmat dan salam selama 
belajar (wawancara dengan Ibu Nur Chasanah, 22 Februari 
2019). 
Pada kegiatan ini penelitti melakukan observasi pada 
pagi hari setelah bel masuk berbunyi di kelas X AP saat itu 
pelajaran olah raga yang diampu oleh Pak Antok sebelum 
pembelajaran dimulai siswa berdoa sebelum belajar dengan 
pembiasaan pengamalan al-fatihah, doa akan belajar, sholawat 
nariyah, dan asma‟ul husna dengan khusyuk dengan didampingi 
guru yang mengajar pada jam pertama setelah itu siswa 
melaksanakan pelajaran olah raga diluar kelas (observasi, 23 
Februari 2019). 
Selain itu dapat dilihat pada materi dan penjelsan  guru. 
Pada observasi pembelajar pertama, guru menyampaikan materi 
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tentang pondok pesantren. Pada materi tersebut guru 
menyampaikan agar siswa memiliki berkepribadian muslim 
sesuai dengan ajaran Islam dan menanamkan rasa keagamaan 
pada semua segi kehidupan dan menjadi manusia yang berguna 
(Observasi, 28 Juli 2018). 
2) Nilai Disiplin 
Nilai karakter disiplin merupakan tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 
dan peraturan. Nilai karakter displin terbentuk dari 
pembelajaran ke-NU-an yaitu guru mengecek kehadiran siswa 
yang tidak berangkat, hal ini selalu dilaksanakan guru sebelum 
pembelajaran dimulai. Dari mengabsen siswa tersebut duru 
dapat melihat siapa saja siswa yang rajin berangkat sekolah. 
Selain itu guru juga memberikan tugas rumah kepada siswa. 
Guru selalu memberikan tugas salah satunya diminta untuk 
membaca/belajar materi yang akan dibahas pertemuan yang 
akan datang, hal itu supaya siswa disiplin belajar meskipun 
tidak sedang disekolahan (0bservasi, 28 Juli, 4 dan 11 Agustus 
2018). 
Selain itu pada pembelajaran guru memberikan 
motivasi kepada siswa untuk disiplin, salah satunya 
menyiapkan buku pelajaran sebelum pembelajaran dimulai. 
Selain itu dalam materi juga di sampaikan pada pola kehidupan 
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santri salah satunya supaya disiplin. Disana guru juga 
menegaskan kepada siswa supaya disiplin dalam segala hal 
dikehidupan sehari-hari (observasi, 28 Juli 2018). Hal ini 
selaras dengan Daru bahwa sebelum pelajaran dimulai salah 
satu siswa atau ketua kelas menngambil buku bahan ajar di 
perpustakan sebagai bahan ajar ketika pembelajaran 
berlangsung (wawancara dengan Daru, 3 Agustus 2018). 
Jadi dalam kegiata pembelajaran melalui pembiasaan 
mengabsen, materi yang yang dapat diintregrasikan, dan juga 
pemberian motivasi secara spontan dapat membentuk karakter 
disiplin kepada peserta didik. 
3) Nilai Tanggung Jawab 
Berdasarkan observasi peneliti dalam proses 
pembelajaran ke-Nuan nilai karakter tanggung jawab terbentuk 
ketika guru memberikan tugas dirumah dan siswa harus 
mengerjakannya. Salah satunya ketika pembelajaran pada 
pertemuan pertama disana guru menggunakan metode 
cooperative script yaitu meminta siswa untuk meringkas 
kembali materi yang telah di sampaikan oleh guru (observasi 28 
Juli 2018). Dengan diberikan tugas individu tersebut dapat 
melatih siswa untuk melaksanakan tugasnya masing-masing. 
Selain itu juga ketika guru menyuruh siswa untuk 
berdiskusi dengan kelompoknya mereka benar-benar berdiskusi 
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dengan baik. Pada kegiatan diskusi siswa benar-benar 
berdiskusi, saling bertukar informasi dan menyampaikan 
pendapatanya, bukan hanya numpang nama pada kelompoknya. 
Karena guru mennegaskan kepada setiap kelompok apabila 
teman sekelompokna tidak ikut mengerjakan tidak boleh 
dicantumkan namanya di hasil tugas kelompok tersebut 
(Observasi 4 dan 11 Agustus 2018). 
Dari pemberian tugas individu maupun kelompok  
kepada siswa dapat membentuk karakter tanggung jawab 
kepada siswa. 
4) Nilai Percaya Diri 
Karakter percaya diri ini dapat dilihat dalam 
pembelajaran ketika siswa mempresentasikan hasil tugasnya 
didepan kelas. Dari presentasi ini dapat dilihat siapa siswa yang 
memiliki mental percaya diri tinggi mereka yang berani maju 
kedepan kelas dan berbicara untuk menyampaikan 
pendapatnya. Selain itu, dapat dilihat ketika guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menyampaikan 
pendapatnya di kelas (Observasi, 4 dan 11 Agustus 2018). 
Guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya masing-masing dan 
mempresentasikan hasil tugasnya didepan kelas, hal ini dapat 
membentuk karakter percaya diri pada peserta didik. 
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5) Nilai Santun 
Karakter santun dapat dilihat pada sikap siswa 
menghormati ketika dia bertemu dengan guru maupun siswa 
lainnya. Hal ini dapat dilihat ketika dalam pembelajaran siswa 
memperhatikan guru. Selain itu ketika temannya ada yang 
berbicara/menyampaikan pendapat didepan kelas mereka 
bersikap santun dengan cara memperhatikan dan 
menghargainya. Pada pembelajaran pun guru juga menyeru 
siswa untuk bersikap santun kepada guru yang sedang 
menerangkan materi, ataupun kepada teman nya juga harus 
bersikap santun. Pada materi guru memberikan motivasi kepada 
siswa terkait dengan materi untuk mencontoh pola hidup para 
santri yang baik, salah satunya bersikap santun. Disana seorang 
santri harus bersikap santun dan menghormati kepada kiainya 
(observasi 28 Juli 2018). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pembelajaran Ke-NU-an dalam Membentuk Karakter Siswa Kelas X 
AP di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Setelah data yang diketahui sebagaimana peneliti sajikan pada 
fakta temuan di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah 
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menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif secara terperinci. 
Pembelajaran Ke-NU-an merupakan pembelajaran yang 
mengajarkan kepada siswa paham ahlussunnah wal jamaah, baik dari 
karakteristik aswaja, sumber hukum aswaja, tradisi amaliah aswaja (tahlil, 
maulid Nabi saw, dll), mabadiu khaira ummah, dan lain-lain. Dengan 
begitu pembelajaran aswaja mampu membentuk karakter para siswa di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper. Dapat dianalisis deskripsi dari nilai pendidikan 
akhlak karimah di SMK Batur Jaya 2 Ceper dikembangkan atau diperluas. 
1. Metode yang digunakan dalam Membentuk Karakter dalam 
Pembelajaran Ke-NU-an 
Pembentukan  karakter pada peserta didik di SMK Batur Jaya 2 
Ceper melalui pembelajaran Ke-NU-an diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Langsung dan Tidak Langsung 
Metode langsung dan tidak langsung pada pembelajaran 
ke-NU-an di SMK Batur Jaya 2 Ceper dilakukan oleh guru mapel 
tersebut. Guru menyampaikan langsung yang berkaitan dengan 
pembentukan karakter sesuai dengan materi yang ada dalam 
bahan ajar lalu diintregrasikan pada pembelajaran. Sedangkan 
metode tidak langsung, guru memberikan kisah-kisah atau 
motivasi kepada siswa sehingga siswa dapat mengambil hikmah 
dari apa yang di ceritakan oleh guru. 
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b. Pembiasaan Rutin 
Pembiasaan rutin merupakan salah satu kegiatan 
pendidikan karakter yang terintergrasi dengan kegiatan sehari-hari 
disekolah seperti pembiasaan pengamalan al-fatihah, doa akan 
belajar, sholawat nariyah, dan asma‟ul husna dilaksanakan setiap 
pagi setelah bel tanda masuk pelajaran berbunyi yaitu pukul 
07.00-07.30 WIB.  
c. Pembiaaan Spontan 
Kegiatan spontan, yaitu kegiatan yang dilakuakan secara 
spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini dilakukan biasanya pada 
saat guru atau tenaga kependidikan yang lain mengetahui adanya 
perbuatan yang kurang baik dari peserta didik yang harus 
dikoreksi saat itu juga. Hal ini dilakukan guru ketika siswa 
melakukan kesalahan lalu menegur atau mengoreksi pada saat itu 
juga misalnya siswa dalam pembelajaran ramai atau mengobrol 
seenaknya. Guru langsung menegur siswa tersebut, dan 
menegaskan hal itu tidak baik karena mengganggu teman yang 
lain dan membuat pembelajaran tidak kondusif. 
 
2. Nilai Karakter yang terbentuk dari Pembelajaran ke-NU-an 
Pembentukan karakter yang dilakukan di SMK Batur Jaya 2 
Ceper melalui pembelajaran ke-NU-an pada kelas X AP sesuai 
kurikulum K13 membentuk beberapa nilai karakter yaitu: 
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3. Nilai Religius 
Karakter religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. Nilai karakter 
religus terbentuk dari pembiasaan rutin diantaranya  pembiasaan 
berdoa sebelum belajar dengan membaca doa sebelum belajar dengan 
pembiasaan pengamalan al-fatihah, doa akan belajar, sholawat 
nariyah, dan asma‟ul husna sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu 
dapat dilihat pada materi dan penjelsan guru pada materi tersebut, 
guru memberikan nasehat agar siswa  berkepribadian muslim sesuai 
dengan ajaran Islam dan menanamkan rasa keagamaan pada semua 
segi kehidupan dan menjadi manusia yang berguna. 
4. Nilai Disiplin  
Nilai karakter disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Nilai 
karakter displin terbentuk dari pembelajaran ke-NU-an yaitu guru 
mengecek kehadiran siswa yang tidak berangkat, hal ini selalu 
dilaksanakan guru sebelum pembelajaran dimulai. Memberi kan tugas 
rumah kepada siswa. Guru selalu memberikan tugas salah satunya 
diminta untuk membaca/ belajar materi yang akan dibahas pertemuan 
yang akan datang, hal itu supaya siswa disiplin belajar meskipun tidak 
sedang disekolahan. 
Lalu ketika siswa berdiskusi dan memprasentasikan hasil 
diskusinya dengan kelompok mereka. Selain itu pada pembelajaran 
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guru memberikan motivasi kepada siswa untuk disiplin, salah satunya 
menyiapkan buku pelajaran sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu 
dalam materi juga di sampaikan pada pola kehidupan santri salah 
satunya supaya disiplin. Disana guru juga menegaskan kepada siswa 
supaya disiplin dalam segala hal dikehidupan sehari-hari. 
5. Nilai Tanggung Jawab 
Nilai karakter tanggung jawab adalah sikap atau perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan. Nilai karakter tanggung jawab terbentuk dari 
ketika guru memberikan tugas dirumah dan siswa harus 
mengerjakannya. Salah satunya ketika pembelajaran pada pertemuan 
pertama disana guru menggunakan metode cooperative script yaitu 
meminta siswa untuk meringkas kembali materi yang telah di 
sampaikan oleh guru. 
Selain itu juga ketika guru menyuruh siswa untuk berdiskusi 
dengan kelompoknya mereka benar-benar berdiskusi dengan baik. 
Pada kegiatan diskusi siswa benar-benar berdiskusi, saling bertukar 
informasi dan menyampaikan pendapatanya, bukan hanya numpang 
nama pada kelompoknya. 
6. Nilai Percaya diri 
Nilai karakter percaya diri adalah sikap yakin akan 
kemampuan diri sendiri. Karakter percaya diri tidak mungkin akan 
tumbuh dengan sendiri, namun perlu dibentuk sehingga menjadi 
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karakter kepribadian peserta didik. Nilai percaya diri ini dapat dilihat 
dalam pembelajaran ketikan siswa mempresentasikan hasil tugasnya 
didepan kelas. Hal ini bertujuan agar siswa berani untuk tampil 
berbicara di depan siswa lain dan para guru telah membentuk karakter 
percaya diri peserta didik. Hal ini terwujud dengan berani peserta 
didik setiap siswa berbicara didepan kelas. Selain itu, dapat dilihat 
ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 
menyampaikan pendapatnya di kelas. 
7. Nilai Santun  
Nilai karakter sopan adalah nilai yang berperilaku baik 
terhadap orang lain dan mengharhai orang yang lebih tua, bersikap 
maupun bertingkah laku. Nilai karakter sopan dapat dilihat pada sikap 
siswa menghormati ketika dia bertemu dengan guru maupun siswa 
lainnya.  Selain itu ketika temannya ada yang berbicara didepan kelas 
mereka bersikap santun dengan cara memperhatikan dan 
menghargainya. 
Pada pembelajaran pun guru juga menyeru siswa untuk 
bersikap santun kepada guru yang sedang menerangkan materi, 
ataupun kepada teman nya juga harus bersikap santun. Pada materi 
guru memberikan motivasi kepada siswa terkait dengan materi untuk 
mencontoh pola hidup para santri yang baik, salah satunya bersikap 
santun. Disana seorang santri harus bersikap santun dan menghormati 
kepada kiainya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ke-NU-an dalam pembentukan 
karakter siswa kelas X AP SMK Batur Jaya 2 Ceper yaitu pembelajaran 
ke-NU-an di SMK Batur Jaya 2 Ceper diorientasikan pada pembentukan 
karakter NU yaitu karakter Islam Ahlussunnah wal Jama‟ah ala NU. 
Pembentukan karakter di kelas X Administrasi Perkantoran diintegrasikan 
melalui pembelajaran ke-NU-an dengan menggunakan kurikulum 2013. 
Melalui  RPP guru melaksanakan pembelajaran secara langsung dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam setiap pembelajaran. Metode 
yang dilakukan dalam pembentukkan karakter yaitu dengan metode 
langsung, tidak langsung, pembiasaan rutin dan pembiasaan spontan. 
Melalui metode tersebut dapat membentuk karakter siswa dalam 
pembelajaran ke-NU-an yaitu religius, disiplin, tanggung jawab, percaya 
diri dan santun. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Kepada SMK Batur Jaya 2 Ceper untuk lebih menyeimbangkan 
pendidikan karakter peserta didik di sekolah dan di rumah, dengan 
mengadakan pertemuan rutin dengan wali siswa. Hal ini agar terwujud 
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visi dan misi yang sama antara pihak sekolah dan di rumah, sehingga 
wali siswa paham dengan usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah. 
Dengan begitu fungsi sekolah sebagai penyempurna tugas keluarga 
dalam pendidikan dapat terpenuhi. 
2. Kepada guru ke-NU-an sebaiknya menyiapkan RPP terlebih dahulu, 
agar pembelajaran lebih terencana sesuai tujuan yang akan di capai. 
3. Kepada Peserta didik hendaknya meningkatkan kesadaran bahwa 
karakter yang diharapkan terbentuk dari pendidikan karakter melalui 
pembelajaran ke-NU-an dapat direalisasikan dalam kegiatan di sekolah 
maupun di masyarakat. 
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara 
A. Guru Ke-NU-an kelas X 
1. Apa tujuan Mapel ke-NU-an dimasukan dalam pembelajaran atau kurikulum 
muatan lokal? 
2. Kurikulum apa yang digunakan? 
3. Ruang Lingkup (Materi) apa saja yang di ajarkan pada kelas sepuluh? 
4. Metode apa yang dipakai dalam mengajar? 
5. Bahan Ajar apa yang dipakai? 
6. Berapa jam pembelajaran Mapel ke-NU-an? 
7. Evaluasi yang digunakan pada pembelajaran ke-NU-an terutama dalam sikap 
untuk membentuk karakter? 
8. Bagaimana pembelajaran ke-NU-an di kelas X AP? 
9. Karakter apa yang dapat dibentuk dalam pembelajaran ke-NU-an? 
10. Metode apa yang digunakan dalam pembentukan karakter dalam 
pembelajaran ke-NU-an? 
B. Wawancara dengan Waka Kurikulum 
1. Bagaimana karakter siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper? 
2. Apa tujuan Mapel ke-NU-an dimasukan dalam pembelajaran atau kurikulum 
muatan lokal? 
3. Kurikulum apa yang digunakan? 
C. Siswa kelas X AP 
1. Bagaimana pembelajaran ke-NU-an di kelas X AP? 
2. Kurikulum apa yang digunakan? 
3. Metode apa yang digunakan di kelas? 
4. Materi apa saja yang diajarkan di kelas sepuluh? 
5. Karakter apa yang dapat dibentuk dalam pembelajaran ke-NU-an? 
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Lampiran 2 
Pedoman Observasi 
Kegiatan/Peristiwa yang di 
Observasi 
Aspek yang di cari 
Kegiatan Pembelajaran -Waktu Kegiatan 
-Proses Pelaksanaan 
-Karakter dalam Pembelajaran 
-Tentang Karakter Peserta 
didik 
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Lampiran 3 
 
Sumber Dokumen 
No. Nama Dokumen Aspek yang dicari 
1.  Profil sekolah a. Sejarah berdirinya SMK Batur Jaya 2 
Ceper 
b. Visi dan Misi SMK Batur Jaya 2 Ceper 
c. Letak Geografis SMK Batur Jaya 2 
Ceper 
d. Struktur Organisasi SMK Batur Jaya 2 
Ceper 
2.  Data Guru dan Karyawan a. Jumlah Guru dan Karyawan di Struktur 
Organisasi SMK Batur Jaya 2 Ceper 
3.  Data Siswa a. Jumlah Siswa kelas X AP SMK Batur 
Jaya 2 Ceper 
4.  Dokumen yang berkaitan 
dengan pembelajaran ke-
NU-an dalam membentuk 
karakter siswa SMK Batur 
Jaya 2 Ceper 
a. RPP Mapel Ke-NU-an 
b. Bahan Ajar Mapel Ke-NU-an 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE 1 
 
Kode : 01 
Judul : Penyerahan surat penelitian 
Informan : Bu. Ida (Waka Humas)  
Tempat : SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Hari/tanggal : Rabu, 25 Juli 2018, Jam 10.00 WIB 
 
 Hari ini Saya ke SMK Batur Jaya 2 Ceper berniat untuk menemui Bu Ida 
selaku waka humas. Saya sebelumya sudah mengadakan janji dengan beliau untuk 
memberikan surat penelitian. Sesampainya di parkiran Saya langsung menuju 
kantor, kebetulan bu Susi berada di depan kantor. Bu Ida langsung menyambut 
kedatangan Saya, beliau langsung memberikan pengarahan terkait penelitian 
Saya. Beliau juga memberikan ijin jika hari ini penilitian langsung dimulai. 
 Sekitar 5 menit bu Ida memberikan Saya pengarahan terkait dengan 
penilitian dan siapa yang bisa Saya temui untuk membantu penelitian Saya, Bu 
Ida membawa Saya menemui Bu Nur Chasanah selaku guru ke-NU-an kelas 
sepuluh. Setelah bertemu dengan Bu Nur saya membuat janji dengan beliau untuk 
melakukan wawancara terkait penelitian saya. Setelah selesai saya berpamitan 
untuk pulang. 
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FIELD NOTE 2 
 
Kode : W-01 
Judul : Wawancara tentang Profil dan Sejarah 
sekolah 
Informan : Bu. Ida (Waka Humas)  
Tempat : SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Hari/tanggal : Kamis, 26 Juli 2018, Jam 10.00 WIB 
 
Keesokan harinya peneliti memohon ijin melakukan observasi dan 
wawancara terntang Sejarah dan profil SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Pada 
kesempatan ini peneliti bertemu dengan Ibu Ida Anugerah selaku Humas dan 
Wakil Kepala  SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
Peneliti :  Assalamualaikum bu, surat saya sudah disampaikan  kepada Bp. 
Kepala Sekolah? Saya bisa wawancara  dengan beliau? 
Ibu Ida : Waalaikumsalam, sudah mbak. Saya kemarin lupa memberitahukan 
kepada jenengan bahwa bapak kepala tidak bisa karen cuti untuk 
pemberangkatan haji besok minggu mbak, jadi tidak bisa untuk 
diwawancarai.  
Peneliti : Kalo saya wawancara dengan anda bisa bu? 
Ibu Ida : Iya mbak, saya akan jawab sebisanya. 
Peneliti : Bu, sejarah berdirinya sekolah ini bagaimana? 
Ibu Ida : SMK ini merupakan sekolah Kejuruan di bawah  yayasan 
Roudlotush Sholihin, Batur, Ceper. Sekolah ini  berdiri sejak tahun 
1991 dengan Kepala Sekolah pertama Bapak H. Muhammad Anis, S. 
E dan membuka dua jurusan yaitu Jurusan akuntansi dan Jurusan  
sekretaris. Pertama kali dengan nama SMEA bukan SMK mas. 
Peneliti : Ohh, jadi begitu bu. Lalu bagaimana perkembangany bu kok bisa 
menjadi SMK seperti sekarang? 
Ibu Ida  : Dalam perkembangannya, SMEA Batur Jaya berubah menjadi SMK 
Batur Jaya 2 Ceper dengan status diakui dengan Program Keahlian 
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Akuntansi dan Sekretaris. Selanjutnya kurang lebih tahun 2004-2005 
dari pemerintah memberikan kesempatan pengembangan membuka 
Reenginering dengan Program studi Teknik Industri dengan Program 
keahlian Teknik Kimia Industri. Jadi sampai sekarang SMK Batur 
Jaya 2 Ceper mempunyai 2 Program studi, yaitu Program Studi Bisnis 
Manajemen dan Program Keahlian Akuntansi dan Administrasi 
Perkantoran dengan jenjang Akreditasi B tahun 2012. 
Peneliti  : Oh, iya bu. Kalau untuk letak Geografis SMK ini, bisa anda 
ceritakan.  
Ibu Ida  : Ini mbak, saya kasih saja data profil  sekolah.  
Peneliti  : Terimakasih banyak bu atas bantuanya. Sementara cukup dulu bu, 
saya pamit mau pulang. Wassalamualaikum, Wr.Wb. 
Ibu Ida  :  Iya mbak sama-sama, Waalaikumussalam 
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FIELD NOTE 3 
 
Kode : W-02 
Judul : Wawancara tentang Pembelajaran ke-NU-an 
Informan : Bu. Nur Chasanah (guru ke-NU-an kelas X)  
Tempat : SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Hari/tanggal : Sabtu 28  Juli 2018, Jam 08.00 WIB 
 
Pada hari Sabtu 28  Juli 2018, peneliti melakukan wawancara terntang 
Pembelajaran ke-NU-an di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Pada kesempatan ini 
peneliti bertemu dengan Bu Nur Chasanah selaku Guru ke-NU-an kelas X AP. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu, boleh saya mewawancarai anda terkait 
pembelajaran ke-NU-an dalam membentuk karakter. 
Bu Nur  : Wa‟alaikumsalam, Iya mbak  silahkan. 
Peneliti : Apa tujuan Mapel ke-NU-an dimasukan dalam pembelajaran atau 
kurikulum muatan lokal? 
Bu Nur  : Jadi tujuan pembelajara ke-NU-an dimasukkan sebagai kurikulum 
muatan lokal adalah menanamkan siswa agar memiliki sikap tawasut, 
tasamuh, tawazun dan ta‟adil serta memiliki sikap moderat atau sikap 
yang baik dalam menghadapi diberbagai masalah kehidupan. Selain 
itu tujuan pembelajaran aswaja di dalam kelas yaitu membekali 
pengetahuan ke-NU-an kepada siswa agar menjadi orang yang 
berpaham aswaja ajaran NU. 
Peneliti  : Lalu Kurikulum apa yang digunakan pada pembelajaran ke-NU-an di 
kelas X AP? 
Bu Nur  : Pembelajaran Ke-NU-an untuk kelas 10 menggunakan Kurikulum 
2013 (K13) sedangkan kelas 11 dan 12 masih menggunakan 
kurikulum KTSP. 
Peneliti  : Bagaiman pembeljarananya di kelas bu, seperti metode yang dipakai 
dalam mengajar? 
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Bu Nur  : untuk mapel ke-NU-an dalam pembelajarannya mengikuti sesuai 
dengan RPP mbak, dengan pembelajaran langsung.  Untuk metode 
yang digunakan sesuai dengan materi yang diajarkan saat itu. contoh 
pada materi Hukum Qunut, metode yang digunakan yaitu praktek, 
sedangkan materi yang berisi penjelasan sejarah NU saya biasanya 
menggunakan metode diskusi. Metode diskusi biasa diambil dalam 
pembelajara ini karena mempertimbangkan dengan materi dan cocok 
dengan materi yang saat ini diajarkan. Dalam diskusi kelompok siswa 
saling peduli dengan teman kelompok yang lainnya, mereka belajar 
untuk gotong royong, kerjasama, toleran, dan damai dengan sesama. 
Selain itu, ada pula yang diberikan tugas dirumah untuk mencari 
penjelasan lain yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Siswa 
boleh mencari materi melalui internet maupun buku yang lainnya. 
 Berdasarkan kurikulum 2013 aktivitas inti pembelajaran terbagi atas 
lima tahap, yaitu mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi, 
mengkoomunikasi. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa pada 
tahap mengamati guru menyajikan materi dan siswa mendengarkan 
materi yang telah disampaikan oleh guru. Pada tahap menanya siswa 
diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum dipahami 
dari penjelasan guru. Pada tahap mengeksplorasi, siswa melakukan 
eksplor materi dengan berdiskusi dengan teman, mencari informasi 
lewat internet atau buku yang relevan, siswa diberikan peluang untuk 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan serta sikap lebih lanjut 
melalui sumber-sumber dan aktivitas pembelajaran lainnya sehingga 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap murid lebih luas dan dalam. 
Pada tahap mengasosiasi siwa menganalisis dan mengambil 
kesimpulan dari informasi yang mereka dapat. Kemudian pada tahap 
mengkomunikasikan siswa menyampaikan hasil pekerjaannya di 
depan kelas. 
Peneliti  : materi apa saja yang diajarkan di kelas X bu? Dan untuk bahan 
ajarnya menggunakan apa? 
108 
 
 
 
Bu Nur  : untuk materi kelas sepuluh itu mengenalkan tentang pengertian 
pondok pesantren, organisasi NU, dan lain sebagainya. Semua ada di 
buku ajar ke-NU-an Ahlussunah wal jamaah. Buku ini diterbitkan dari 
LP Maarif NU. Jadi kami mengajarkan ya dar buku ini. Selain itu 
untuk materi seperti mahzab-mahzab saya juga menggunakan buku 
lain seperti buku Fiqih Bahtsul Masail, Menjawab Problematika 
Mahzab, Biografi Empat Mahzab 
Peneliti  : Berapa jam pembelajaran Mapel ke-NU-an? 
Bu Nur : karena ini merupakan mata pelajaran muatan lokal jadi satu minggu 
hanya satu jam saja tiap kelas. 
Peneliti  : Evaluasi yang digunakan pada pembelajaran ke-NU-an terutama 
dalam sikap untuk membentuk karakter? 
Bu Nur  : untuk evaluasi pembelajaran biasannya ada ulangan MID semester 
dan semester, selain itu saya melakukan ulangan setiap satu bab 
pembahasan. Kalau untuk evaluasi terkait sikap atau perilaku siswa 
yaitu dengan melihat sikap anak dalam keseharian di sekolah seperti 
menghormati guru dengan berjabat tangan atau menundukkan kepala 
dan menghargai teman-temanya. Selain itu melihat anak jujur dalam 
mengerjakan ulangan (tidak mencontek), kerja sama dalam kegiatan 
kelompok, menghargai pendapat ketika berdiskusi. Selain itu guru 
memberikan tugas dirumah untuk mengisi laporan tentang 
melaksanakan doa qunut dirumah, siswa harus mengisinya dengan 
jujur. Guru menilai siswa dari laporan yang telah dibuat. 
Peneliti  : Karakter apa yang dapat dibentuk dalam pembelajaran ke-NU-an? 
Bu Nur  : sesuai dengan tujuan mapel ke-NU-an sendiri yaitu agar siswa 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam Ahlussunah wal 
Jamaah; selain itu siswa juga dapat menunjukkan perilaku jujur (as-
shidqu), dapat dipercaya, setia dan menepati janji (al-amanah wal-
wafa bil „ahdi), adil (al-„adalah), tolong menolong (at-ta‟awun), 
konsisten (al-istiqomah), moderat dan percaya diri (at-tawasuth wal-
i‟tidal), keseimbangan (at-tawazun), toleran (tasamuh), amar ma‟ruf 
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nahi munkar dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru (ustadz 
dan kiai) dan tetangganya. 
Peneliti  : Faktor pendukung dan penghabat apa dalam pembentukan karakter 
melalui pembelajaran ke-NU-AN? 
Bu Nur  : faktor pendukung pembentukan karakter melalui pembelajaran ke-
NU-an kelas 10 yaitu mungkin karna siswa-siswi dari orang-orang NU 
jadi dalam penyampaiannya materi lebih mudah. Selain itu adanya 
kerja sama dengan pihak sekolah yaitu kegiatan yang 
mengimplementasikan dari pembelajaran ke-NU-an seperti 
mujahadah, safary al-barzanji, Pembiasaan pengamalan al-fatihah, 
do‟a akan belajar, sholawat nariyah dan asma‟ul husna dan 
sebagainya. Sedangkan faktor penghambatnya karena waktu 
pembelajaran ke-NU-an sendiri yang hanya mendapatkan porsi 1 jam, 
jadi dalam penyampaian materi kurang untuk memaksimalkan. Selain 
itu pada umumnya kondisi akhlak/karakter anak-anak terutama untuk 
kelas sepuluh karena masih siswa baru,  mereka kurang disiplin akan 
pentingnya belajar, serta kurang semangat dalam belajar. Hal ini 
dikarenakan kedisiplinan murid dalam belajar masih berkurang, 
kemungkinan kurang didukung dari pihak keluarga ,karena hampir 
setiap semester hampir ada beberapa murid yang mengikuti program 
remidi, disebabkan karena belum mencapai KKM dalam target 
pembelajaran. 
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FIELD NOTE 4 
 
Kode : W-03 
Judul : Wawancara  
Informan : Bapak Tri Sukirno (waka kurikulum)  
Tempat : SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Hari/tanggal : jum‟at 27  Juli 2018, Jam 10.00 WIB 
 
Pada hari Jum‟at 27 Juli 2018, peneliti melakukan wawancara tentang 
Pembelajaran ke-NU-an di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Pada kesempatan ini 
peneliti bertemu dengan Bapak Tri Sukirno selaku waka kurikulum SMK Batur 
Jaya 2 Ceper. 
Peneliti : Bagaimana karakter siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper? 
Bapak Tri  : kondisi karakter para peserta didik sangat beragam, hal ini bisa 
dilihat antusias para peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran 
menunjukkan karakter peserta didik cukup baik. Hal ini disebabkan 
karena adanya kerja sama yang baik dari setiap warga sekolah dalam 
pembentukan karakter salah satunya seperti yang mbak teliti yaitu 
melalui pembelajaran ke-NU-an yang kemudian di implementasikan 
dalam kegiatan yang ada disekolahan seperti musofaqah pagi, 
pembiasaan pengamalan al-fatihah, doa akan belajar, sholawat nariyah 
dan asmaul husna, pembiasaan sholat dhuha maupun sholat dzuhur 
berjama‟ah, pembiasaan pengamalan mujahadah malam, 
membudayakan safari al-barzanji. 
Peneliti  : Apa tujuan Mapel ke-NU-an dimasukan dalam pembelajaran atau 
kurikulum muatan lokal? 
Pak Tri  : pembelajaran ke-NU-an dimasukkan dalam kurikulum muatan lokal 
di SMK Btur Jaya 2 Ceper karena sekolahan ini merupakan sekolah 
yang berada di bawah Lembaga Pendidikan Ma‟arif. Jadi harus 
memiliki ciri khusus ke-NU-an dan memahami serta mengmalkan 
ajaran-ajaran Aswaja/Ke-NU-an 
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Peneliti  : lalu kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran ke-NU-an, 
khususnya kelas X? 
Pak Tri  : untuk pembelajaran dikelas X, termasuk juga pada pembelajaran ke-
NU-an kami sudah menerapkan kurikulum 2013 kelas. Baru kelas X 
angkatan ini yang mulai menggunakan K13. 
Peneliti  : Bagaimana Implemantasi pembentukan karakter melalui 
pembelajaran ke-NU-an? 
Pak Tri  : pembelajaran ke-NU-an di implementasikan dalam kegiatan yang 
ada disekolahan seperti musofaqah pagi, pembiasaan pengamalan al-
fatihah, doa akan belajar, sholawat nariyah dan asmaul husna, 
pembiasaan sholat dhuha maupun sholat dzuhur berjama‟ah, 
pembiasaan pengamalan mujahadah malam, membudayakan safari al-
barzanji. Semua itu dilaksankan siswa-siswi disini. 
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FIELD NOTE 5 
 
Kode : W-04 
Judul : Wawancara  
Informan : Daru (siswa kelas XAP)  
Tempat : SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Hari/tanggal : jumat 3 Agustus 2018, Jam 11.00 WIB 
 
Peneliti : Bagaimana pembelajaran ke-NU-an di kelas X AP dek? 
Daru  : Biasanya sebelum pembelajaran kita ambil buku dulu mbak di 
perpustakaan, kalo tida ketuanya bisa perwakilan, jadi bu guru 
mengajarkan materi dari buku itu, 
Peneliti : berapa jam pelajaran untuk mapel ke-NU-an. 
Daru : pelajarannya hanya 1 jam pelajaran mbak, karna merupakan mapel 
muatan lokal 
Peneliti : Metode apa yang digunakan di kelas? 
Daru : gak mesti mbak, biasanya kita disuruh diskusi, kadang diberi tugas di 
rumah, kadang suruh baca buku di perpus, kalau materi sejarah 
pondok pesantren  kemarin kita di suruh browsing dulu mbak, terus 
besoknya diskusi. 
Peneliti : Materi apa saja yang diajarkan di kelas sepuluh? 
Daru : kalo materi yang diajarkan ya dari buku ke-NU-an ahlussunah wal 
jamaah itu mbak yang pinjam diperpus, kadang guru juga bawa buku 
lain, dan siswa boleh meminjam untuk fotokopi. 
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FIELD NOTE 6 
 
Kode : O-01 
Judul : observasi kelas 
Informan : Bu. Nur Chasanah  
Tempat : Kelas X AP 
Hari/tanggal : Sabtu, 28 Juli 2018, Jam 10.00 WIB 
 
Hari ini peneliti melakukan observasi kelas X AP  pada pembelajaran ke-
NU-an yang di ampu oleh Bu Nur Chasanah. Setelah tadi pagi melakukan 
wawancara  dengan beliau saya langsung melakukan observasi, berhubung pada 
hari itu juga Ibu Nur Chasana mengajar Mapel ke-NU-an. Pembelajaran ke-NU-an 
dimulai pada jam ke 5 yaitu pukul 10.15 setelah bel istirahat pertama. 
Setelah bel masuk berbunyi saya dan Bu Nur menuju kelas X AP. Bu Nur 
memulai pembelajaran dan saya duduk di kursi kosong dibelakang kelas untuk 
memperhatikan. Sebelum dimulai Bu Nur menberikan salam terhadap siswi-siswi 
dan dan membaca basmalah bersama-sama untuk memulai pembelajaran. 
Kemudian guru menanyakan kabar siswa-siswi sekaligus mengabsen siswa yang 
tidak berangkat. Kemudian guru mempersiapkan siswa untuk menyiapkan diri, 
dan merapihkan bangku, kebersihan kelas, serta kerapihan pakaian siswa.  
Kemudian guru memberikan motivasi tentang materi yang akan disampaikan hari 
ini. Kemudian memberikan nasehat kepada siswa sebelum pelajaran dimulai 
hendaknya menyiapkan buku paket terlebih dahulu, hal ini termasuk dalam 
pembentukan karakter disiplin. 
Pada pelajaran pertama kali ini guru menyampaikan secara singkat terlebih 
dahulu tentang materi yang akan di ajarkan dengan kompetensi inti, kompetensi 
dasar serta indikator yang akan dicapai. Yaitu mendeskripsikan pondok pesantren 
dan hubungannya dengan NU. Sehingga nantinya siswa dapat menjelaskan 
pengertian pondok pesantren dan sejarah berdirinya pondok pesantren. 
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Sebelum memasuki materi, guru memberikan sebuah pretest singkat 
dengan pertanyaan yang sederhana. Yaitu menanyakan pengertian pondok 
pesantren kepada siswa. Karna sebagian dari mereka siswa SMK Batur Jaya 2 
adalah siswa yang mengikuti pondok diluar sekolah. Ada beberapa siswa yang 
menjawab dan mengerti tentang pondok pesantren. Dan yang berani menjawab 
diberikan reward berupa pujian dan dan nilai tambahan dari guru. 
Selanjutnya guru mulai pembelajaran dengan menjelaskan tentang 
pengertian pondok pesantren dan sejarah berdirinya pondok pesantren. Kemudian 
asal-usul pondok pesantren, dasar dan didirikannya pondok pesantren dan prinsip-
prinsip pendidikan pondok pesantren. Pada materi ini dijelaskan bahwa untuk 
mendalami ilmu agama Islam seseorang dapat mencari ilmu di pondok peantren. 
Kemudian dijelaskan pula pada tujuan pondok pesantren secara umum 
yaitu agar warga berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran Islam dan 
menanamkan rasa keagamaan pada semua segi kehidupan dan menjadi manusia 
yang berguna. Setelah itu juga tujuan khusus didirikannya pondok pesantren.  
Pada penjelasan materi guru juga mengaitkannya dengan kehidupan nyata, dan 
memberikan pelajaran yang baik agar siswa juga mengikuti hal yang baik seperti 
halnya menuntut ilmu itu penting seperti tujuan didirikannya pondok pesantren. 
Pada materi ini juga dijelaskan guru tentang beberapa ciri pola hidup santri sehari-
hari. Sehingga nantinya siswa dapat mencontoh pola hidup santri yang baik untuk 
diterapkan pada keseharian mereka. 
Setelah selesai menjelaskan materi, guru menyampaikan materi tentang 
pondok pesantren. Pada materi tersebut guru menyampaikan beberapa ciri pola 
hidup santri yaitu untuk hidup sederhana, berjiwa ikhlas, ukhuwah islamiah, 
mandiri dan sebagainya. Disana guru memberikan nasehat agar siswa  dapat 
mencontoh pola hidup santri yang baik-baik yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu juga agar memiliki berkepribadian muslim sesuai 
dengan ajaran Islam dan menanamkan rasa keagamaan pada semua segi 
kehidupan dan menjadi manusia yang berguna. 
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Setelah itu guru memberikan tugas kepada  siswa untuk meringkas 
kembali apa yang telah diterangkan oleh guru di buku catatan mereka masing-
masing. Guru memberikan waktu kurang lebih 20 menit kepada siswa untuk 
mengerjakan.  
Karna waktu habis dan jam pelajaran selesai semua buku catatan di 
kumpulkan oleh guru untuk dikoreksi. Agar tau siapa anak yang mengerjakan 
tugas atau tidak. Kemudian guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran hari ini, 
sebelum guru menutup pelajaran, guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
belajar/ membaca materi selajutnya yaitu tentang klasifikasi pondok pesantren. 
Guru memberikan nasehat kepada siswa agar bersungguh-sungguh dalam belajar, 
tidak hanya disekolah dirumah pun juga harus belajar. Karena tugas seorang siswa 
adalah belajar. Guru mengakhiri pembelajaran dengan menutup hamdalah dan 
salam. 
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FIELD NOTE 7 
 
Kode : O-02 
Judul : observasi kelas 
Informan : Bu. Nur Chasanah  
Tempat : Kelas X AP 
Hari/tanggal : Sabtu, 4 Agustus 2018, Jam 10.15 WIB 
 
Hari ini observasi yang kedua kelas X AP, minggu lalu saya sudah 
berjanjian dengan  Bu Nur Chasanah. Seperti biasa setelah bel istirahat masuk 
berbunyi, pembelajaran ke-NU-an di kelas X AP dimulai, semua anak-anak 
masuk kekelas. 
Setelah bel masuk berbunyi saya dan Bu Nur menuju kelas X AP. Bu Nur 
memulai pembelajaran dan saya duduk di kursi kosong dibelakang kelas untuk 
memperhatikan. Sebelum dimulai Bu Nur menberikan salam terhadap siswi-siswi 
dan dan membaca basmalah bersama-sama untuk memulai pembelajaran. 
Kemudian guru menanyakan kabar siswa-siswi sekaligus mengabsen siswa yang 
tidak berangkat. Kemudian guru mempersiapkan siswa untuk menyiapkan diri, 
dan merapihkan bangku, kebersihan kelas, serta kerapihan pakaian siswa.  
Guru menanyakan materi sebelumnya yang belum jelas kepada siswa. Ada 
satu anak yang menanyakan tentang materi pondok pesantren, dan kemudian guru 
menjelaskan sedikit tentang materi yang belum jelas. Tidak lupa juga beliau 
mengecek tugas minggu lalu,  yaitu membaca materi tentang klasifikasi pondok 
pesantren. Yang akan dibahas pada pertemuan hari ini. Ada beberapa siswa yang 
melaksanakan tugasnya/ membaca materi selanjutnya dan tak banyak pula yang 
tidak membaca. Ketika siswa ditanya banyak yang telah melaksanakan tugasnya, 
lalu ketika guru memberikan pertanyaan siswa tidak bisa menjawab. Kemudian 
memberikan motivasi dan nasehat kepada siswa agar mereka jujur dengan 
memberikan contoh kisah para sahabat terdahulu. 
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Guru memulai pembelajaran dengan materi klasifikasi pondok pesantren 
yaitu pondok salaf, pondok khalaf, dan perpaduan pondok salaf dan khalaf. 
Semua siswa memperhatikan guru dengan saksama. Setelah selesai guru 
menjelaskan, guru menanyakan kepada siswa mana yang belum paham dari 
penjelasan yang telah disampaikanyang mana sebelumnya siswa-siswi sudah 
diberi tugas untuk browsing mencari materi tersebut agar lebih mudah dipahami. 
Guru memulai menjelaskan materi tentang klasifikasi pondok pesantren dengan 
menayangkan slide PPT pada LCD sehingga siswa dapat mengamati 
perbedaannya dengan jelas dari slide yang diberikan oleh guru. Setelah selesai 
guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dari materi yang dijelaskan 
oleh guru. Beberapa siswa bertanya dan guru memberikan umpak balik.  
Kemudian guru membagi siswa menjadi tiga kelompok untuk 
mendiskusikan klasifikasi pondok pesantren yaitu contok pondok salaf, pondok 
khalaf, dan perpaduan pondok salaf dan khalaf yang ada di Indonesi. Guru 
membagi kelompok secara acak. Setelah bergabung dengan kelompok masing-
masing, siswa mulai mendiskusikan tugas yang diberikan guru sesuai dengan 
kelompoknya. Melalui observasi yang peneliti lihat, siswa sangat disiplin dalam 
berdiskusi, mereka saling bertukar pendapat dan mencari informasi, lalu 
menganalisis dari tugas yang mereka kerjakan sehingga menjadi satu kesimpulan 
untuk menjawab tugas diskusi yang diberikan oleh guru 
Setelah selesai, guru meminta urut dari kelompok pertama sampai ke tiga 
untuk mempresentasikan hasil dari diskusi masing-masing kelompok. Setiap 
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya kepada teman-temannya didepan 
kelas. Kelompok pertama menjelaskan kembali tentang pondok salaf dan 
memberikan contoh salah satu pondok salaf yang ada di Indonesia. Ketika 
kelompok pertama presentasi kelompok yang lainnya memperhatikan dengan 
saksama. 
Setelah selesai pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari hari ini. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan 
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hasil pembelajaran terkait tentang klasifikasi pondok pesantren dan contohnya 
(toleransi, percaya diri, santun, kritis, dan logis). Sebelum mengakhiri 
pembelajaran guru menyampaikan rencana materi pada pembelajaran berikutnya 
dan memberikan tugas untuk mencari peranan pondok pesanten. 
Kemudian untuk mengakhiri pembelajaran pada hari ini guru mengajak 
siswa bersama-sama mengucap hamdalah. Kemudian memberikan salam. Siswa-
siswi dengan santun mengucapkan salam bersama-sama. 
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FIELD NOTE 8 
 
Kode : O-03 
Judul : observasi kelas 
Informan : Bu. Nur Chasanah  
Tempat : Kelas X AP 
Hari/tanggal : Sabtu, 11 Agustus 2018, Jam 10.00 WIB 
 
Hari ini observasi peneliti yang ke 3, seperti biasa saya langsung menuju 
ke kelas X AP bersama Ibu Nur Chasana yang siap mengajar ke-NU-an. Terlihat 
siswa sudah siap untuk mengikuti pembelajaran. Seperti biasa ibu Nur Chasanah 
mengucapkan salam dan meminta siswa untuk berdoa. Kemudian guru mengabsen 
siswa yang tidak berangkat hari ini. Selama 3 kali peneliti melakukan observasi di 
kelas X AP, dapat dilihat di absensi bahwa siswa selalu masuk dan tidak ada yang 
izin. 
Setelah itu guru mengulas kembali materi sebelumnya tentang sejarah 
pondok pesantren dan klasifikasi pondok pesantren sebelum masuk materi 
selanjutnya. Guru memberikan motivasi kepada siswa terkait dengan materi untuk 
mencontoh pola hidup para santri yang baik, yaitu: hidup seadanya, ikhlas, tabah, 
ukhuwah islamiyah, mandiri, optimis, tawadhu‟, santun, amal sholeh, dan disiplin. 
Setelah itu guru menyampaikan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar serta indikator yang akan dicapi. 
Setelah itu guru menjelaskan materi yang akan dipelajari hari ini.  
Melanjutkan materi hari ini tentang peranan pondok pesantren. Guru menanyakan 
tugas minggu lalu tentang peranan pondok pesantren untuk membaca-baca materi 
tersebut dari buku lain. Namun siswa banyak yang masih bingung dan belum 
paham. 
Lalu guru meminta siswa untuk mendiskusikan peranan pondok pesantren 
dengan temannya dengan dibagi menjadi 4 kelompok. Dari bahan/tugas rumah 
120 
 
 
 
yang telah dicari masing-masing siswa, siswa bertukar informasi dengan sesama 
kelompoknya lalu menyimpulkan apa saja peran pondok pesantren sebagai 
lembaga pendidikan, pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan dakwah, 
pesantren sebagai tempat pengabdian dan pelayanan masyarakat, dan perannya 
pondok pesantren terhadap lahirnya Nahdlatul Ulama. 
Setelah itu masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 
di depan kelas. Sehingga kelompok lain/ teman yang lain bisa saling bertukar 
informasi. Setelah selesai guru memberikan penjelasan/penguatan tentang materi 
yang didiskusikan leh siswa. Tentang peran pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan, pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan dakwah, pesantren 
sebagai tempat pengabdian dan pelayanan masyarakat, dan perannya pondok 
pesantren terhadap lahirnya Nahdlatul Ulama. 
Setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
yang belum jelas dari penjelasan materi dari guru. Guru memberikan unpan balik 
dari pertanyaan yang di ajukan oleh salah satu siswa yaitu tentang peranan pondok 
pesantren terhadap lahirnya NU, yang mana masih belum dipahami oleh beberapa 
siswa. Ketika ada siswa yang bertanya, ada siswa lain yang mengolok siswa yang 
bertanya tersebut. Lalu guru menegur siswa itu untuk tidak mengolok, guru 
mengajarkan untuk menghargai orang lain ketika ada yang bertanya ataupun 
berpendapat. Lalu guru melanjutkan kembali untuk menjelaskan peranan pondok 
pesantren terhadap lahirnya NU kepada siswa. 
Setelah selesai, guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran hari 
ini. Guru memberikan penguatan materi. Guru menyampaikan  kepada siswa 
untuk belajar lagi dari materi pondok pesantren sampai akhir, karena minggu 
depan akan diadakan ulangan. Guru meminta siswa belajar sungguh-sungguh, 
supaya dapat mengerjakan soal ulangan dengan mudah. Tanpa bantuan orang lain/ 
mencontek. Pembelajaran telah usai, guru mengakhiri dengan bmembaca 
hamdalah dan mengucapkan salam. 
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FIELD NOTE 9 
 
Kode : O-04 
Judul :  Meminta Dokumen 
Informan : Bu. Nur Chasanah  
Tempat : Kelas X AP 
Hari/tanggal :  Sabtu, 3 Agustus 2018, Jam 09.00 WIB 
 
Hari ini saya saya bermaksud untuk meminta dokumen yang berkaitan 
dengan pembelajaran ke-NU-an. Sebelumnya saya sudah janjian dengan bu Nur 
Chasanah untuk meminta RPP Mapel ke-NU-an dan Bahan ajar yang digunakan. 
Saya sampai di sekolahan pukul 09.00 WIB, setelah itu saya menemui Bu Nur 
Chasanah di ruangnya. Setelah bertemu kemudian Bu Nur meberikan dokumen 
yaitu RPP mapel ke-NU-an dan Buku Ajar. Yang digunakan sebagai panduan 
dalam mengajar. 
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FIELD NOTE 10 
 
Kode : W-05 
Judul : Wawancara  
Informan : Ibu Nur Chasanah  
Tempat : SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Hari/tanggal : Sabtu 23 Februari 2019, Jam 09.00 WIB 
 
Hari ini peneliti peneliti melakukan penelitian kembali untuk mencari 
informasi tentang metode yang dilakukan dalam membentuk karakter siswa 
melalui pembelajaran ke-NU-an. Sebelumnya peneliti sudah menghubungi Ibu 
Nur Chasanah untuk melakukan penelitian kembali. Pada hari sabtu 23 Februari 
2019. 
Peneliti : Maaf Bu, Mengganggu waktunya, disini saya ingin melakukan 
wawancara lagi dengan ibu, yang ingin saya tanyakan yaitu dalam 
pembelajaran ke-NU-an digunakan metode apa  untuk membentuk 
karakter siswa? 
Ibu Nur : Biasanya saya menggunakan metode langsung dan tidak 
langsung. Ketika pelajaran sedang berlangsung, saat itu materi apa 
yang dapat membentuk karakter siswa langsung saya sampaikan. 
Selain itu dengan memberikan cerita atau menceritakan kisah-kisah 
rasul atau nabi, atau pun motivasi yang lainnya sehingga siswa 
dapat mengambil hikmahnya tersendiri. 
Peneliti : selain dengan metode langsung dan tidak langsung adakah 
metode yang digunakan lagi bu? 
Ibu Nur : dengan pembiasaan rutin, seperti membaca doa belajar, 
Alfatehah, dan asmaul husna, hal ini selalu dilakukan siswa SMK 
Batur Jaya 2 Ceper sebelum pelajaran dimulai pada jam 07.05 
WIB. Selain itu biasanya untuk pelajaan ke-NU-an sendiri 
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meskipun dikelas X AP diberikan pada jam ke 5 setelah istirahat, 
kita biasanya membaca asmaul husna terlebih dahulu. Selain 
pembiasaan rutin juga menggunakan pembiasaan spontan yang 
mana guru harus menegur siswa ketika saat itu juga siswa 
melakukan kesalahan. Tidak hanya didalam kelas, diluar kelaspun  
hal ini dilakukan guru ketika melihat siswa yang melakukan 
kesaahan.begitu mbak anna, mungkin ada yang ditanyakan lagi? 
Peneliti : terimakasih bu, mungkin cukup setelah ini nanti boleh saya ikut 
kekelas ibu mengajar? 
Ibu Nur : boleh mbak, setelah bel istirahat ini nanti saya mengajar di kelas 
X AP. 
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FIELD NOTE 11 
 
Kode : O-05 
Judul :  observasi kelas 
Informan : Bu. Nur Chasanah  
Tempat : Kelas X AP 
Hari/tanggal :  Sabtu, 23 Februari, Jam 07.00 dan 10.00 
WIB 
 
Hari ini peneliti melakukan observasi kembali, saya melakukan observasi 
di kelas X AP seperti biasa pembelajaran dimulai pukul 10.00. hari ini guru 
menyampaikan materi tentang tawassul dan tabarruk. Bu Nur Chasanah 
menjelaskan materi tentang tawassul dan tabarruk, dari materi tersebut beliau 
menjelaskan materi amalan-amalan yang dilakukan dalam tawassul dan tabarruk 
dan tata cara tawassul dan tabarruk. Beliau juga menceritakan tentang kisah, yaitu 
bentuk keberkahan dari Allah Swt yang diberikan Rasulullah adalah keberkahan 
air bekas wudlu Rasulullah saw. Setelah guru menjelskan materi guru menberikan 
kesempatan kepada siswa apa yang belum di pahami. Kemudian ada salah satu 
anak yang bertanya perbedaan tawassul dan tabarruk lalu ada salah satu temannya 
mengolok atau menyorak anak yang bertanya tersebut. Kemudian guru menegur 
dan menasehati siswa yang mengolok tersebut. Bahwa perbuatan yang dilakukan 
tidak baik. Kita harus menghargai dan menghormati orang lain dalam hal apapun. 
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Lampiran 7 
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